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® RaB I

PENDAHULUAN

1«1. Latar Bel=kang Penelitian

Fembangunan peternakan merupakan beagisn intergral
dari pembangunan pertanian dan pembengunan nasionsl pa
da umumnym. Dewasa ini pembengunan di bidang peternsk-
an ditujukan untuk meningkstksn produksi ternsk  yang
saksligus meningkathan p'E';"-Idﬂlmt-?n petani dan mencipta-
kan lapangan kerja.

Menurut standard gizi minimal konsumsl protein he
wanl yang diharapkan adalah 10 gram per kapits per ha-
ri, sedangkean yang dicepsi sdalah 6,7 grem per kapita
per hari (Anonymous, 1986%), Sementars itu, - komsumsi
protein hewani asal ternrk yang diharapkan mdealah 4
gram per orang per hari. pAdapun yang dicapail dewasa i-
ni adalah 2,34 gram per orang per hari {Annn;,rmnua, 19=
ﬂ-ﬁh}. Hal itu menunjukkan bahwa pemenuhan protein he-
wani asal ternak masih dibawah garris jangksusn,

Untuk dapat mencerpai norma gimi tersebut diperlu-
kan upsys khusus untuk meningkstken gopulssi den pre -
duktivites termak. Peningkeatsn produktivitas den popu-
lasli ternak dspat dilakuksn dengan perbaiken gizi dan
managemen yang bailk. Dan usaha tersebut akan lebih efi
slen lagl apabils diseriai liengnn upaya pengendalian
penyakit yang memadai. :

Salah satu penyakit perasiter yang secars nyata me
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&
nimbulksn kerugisn ekonomi yang cukup besar pads termak
adalah penyakit cacing hati. Menurut Bdney dan Muclis
(Dikutip Ressang .‘ 19B4) kerugian yang diakibatkan oleh
penyakit ini adalah hilrngnyas 5 - 7,5 juta kilogram be-
rat badan ternak per tshun untuk seluruh Indonesis.Psda
ternak sapl Ball kerugian yang ditimbulksn oleh penya-
kit ini henys pada sapi Bali yong dipotong di Rumsh Po-
tong loksl don yang diekspor ke luar Bsli ditaksir sebe
sar Rp.352.20%.031,-(sSuweta, 1982),

Tentang situasi penyebarannys sangat terkait erat
dengen kondisi lingkungan setempat,disamping faktor-fak
tor deri dalam tubuh ternak itu sendiri. Tiqgkpt preava-
lensi yang tinggi dijumpai pads wilayash yang banyak air
seperti lahan persawahan. Pada ternek sapi di Jawa pre
valensinya bervariasi antara 50-80% {Soesetyo, 19753 Ruk
mana dkk,,1976; Mukodham dkk., 19B1). Di wilayah lahan
sawah di Bali, baik lshan sawah dengen pola tenem prdi
gepanjang tahun msupun dengan pola tenam diversifikasi
tingkst prevalensi infestasi cacing hati pada sapi ads
lah 28,3%-58,33X (suweta, 1982).

Dalam perjalanan hidupnya cacing hati mengalami
dua stadia perkembrngan yeitu siklus ekstermal _ 1alah
perkembangan di luar tubuh ternak dan siklus internsl
yaitu perkembangan di dalam tubuh termak. Siklus eks -
ternal cacing hati esnget mutlsk membutuhkan air terge-

nang(Suweta, 1982). Dan siklus eksternal cacing hati di
pengaruhl oleh banyak faktor antara lasin oleh kondisi
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air setempat termasuk oleh adenya pencemsran zat-zat ki
miz seperti insektisida.

Dalem usaha peningkatan produksi pangan perlindung
an tansman memegang peranan penting dan tak hisa -dipi-
sahkan d-ri usahs tergebut. Delsm konsep pengendalian
hama tanaman secera terpadu pestisida digunskan bersams
-gema dengan ussha pengendalian hema lainnys. Pengguna-
pn pestisida untuk memberantas hama pada tenaman dspat
pula menimbulken pencemesran terhadap lingkungan terma
suk pencemeran terhadap air yeng tergenang (Dhisasmito
den Dwi tswari, 1984),

Selah satu pestiside yang sering dipergunakan di
sektor pertenian adalah insektisida dierzinon. Insektisi
da ini termasuk golongan orgenofosfat ysng memiliki da-
ys racun tidak sekuat insektisids lesinnya dan mudah me-
ngalami dekomposisi sehingge days racunnys cepst berku.
rang (Matsumura, 1976; Natawigena, 1983), Hasil peneli:
tian l-borstorium meqynjukkan bahwa tingksat pencemsran
diazinen 0,1%0 dalam air sudeh sangat nyata depat menu-
runkan days tetas telur cacing heti (Suweta, 1985).
Identifikasi Masalah

Dari beberaps informasi tersebut, maka depatlah di
identifikasl masalahnya sebagei berikut;
1. Sebersps hesar perbedaan pengaruh lama saat setelah
pencemaran diaginon 0,1%0 dalam air terhsdap daya te
tag telur cecing heti,

2. Seberapa jruh perbedaan deyr tetas telur crcing hati

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA
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prda suhu 18 = 25°¢ dan 25 - 32°C pade medis aguadest
dengan herbsgal ssat setelah pencemrrsn diazinon 0,1
o,
Rdapun yang menjedi tujuan drlam penelitisn ini ada
lahs -

1. Untuk mengetahui den mempelajeri pengaruh tingkst pen
cemaran disezinon 0,1%0 délam alr dengan berbagel saat
setelah pencemaran terhadap daya tetas telur cacing
hrti.

2. Untuk mengetahul dan mempelasjari seberapsa besar perbe
daan daya tetas telur cacing hati pads media aguadest
dengan berbagei ssat setelah pencemsran diazinon 0,1%o
pads suhu 18 - 25% dan 25 - 32% .

Fepunaan Penelitian

Hazgil Penelitirn ini dihrrapkan dapst melengkapi
informasi yeng ada tentang pengeruh pencemaran disginon
dalam air terhadap daya tetss telur creing heti. Yang pa
da gilirnrnnya nanti depat bermanfaat delam upaya pengen-
dalisn penyskit cacing hati bersama-sama dengsn pengguna
an insektisides tersebut dalam memberantas hams pads tana

L]
mena padi atau hams pade tanaman lainnya, .

Kerangka Pemikiran dan Hipotesrs

Penyakit cacing h~ti adalah salah satu penyaklit pa-
rasiter yang terseber luas di seluruh wilaysh di dunia,
Di Indonesia penyskit cacing hati tersebar luas di selu-

ruh pelosok tenah air, namun tingkst prevalensinys . aa-
ngat terkait erat dengan 'kondisi 1ingkungdn setempat .
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Maka upaya pengendaliannya tidak hiss lepas darl dasar
pengetahuan tentang epidemiologi peny=kit.

Salah satu stadium dalam perjslanan siklus hidup ca
ging hati adalah stadium telur. Telur berkembang menjadi
embrio yang kemudian menetss menghasilkan larva pertams
yaitu miracidium. Perkembangen telur crcing hati sampai
menjadi mirmcidium sanget mutlak membutuhkan air yang
tergenang, disamping faktor-faktor lingkungan lainnya.Ss
lah satu faktor yang mempengmrruhi menetranya telur cocing
hati sdalsh suhu lingkungan.

Tentang pengaruh suhu terhadap perkembangsn telur
emeing hati, Christensen dkk, (1976) mengemukakan tehwa
suhu optimal untuk aktivitas perkembsngan embrio dalam
telur cecing hati adalah 26°¢C, Suweta, (19852) mendapst-
kan bohwe days tetas telur eceeing hati peds suhu 28,06°
C + 0,9°0 senget nyata lebih tingel deripeda daya tetss
telur cacing hati pads suhu 28,09°C & 1,23°%C,

Penggunaan pestisida dewass ini semmkin meluas kere
na penggunaan pel-stia!.da gécsTa nyata dapat meningks than
produksi pertsnian. Herbagsi jenis pestisida telah ber-
edar di mesyarakat, sslah ssatu disntaranys adalah insek-
tisida diszinon, Penggunsan insektisida teraebut wuntuk
membersntas hams pads tanamen padi Aatau temamen lainnya
dapat puls menyebabkan pencemsran pada air gaweh aweta
, 1985).

Setisap senyawr kimis y=ng terlepas den tercecer pa-

da sustu lingkungen sebagian hessr makan terursi menjsdi
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senyswsa yang lebih sederhsna kerens adanya interaksi de
ngen lingkungen terﬂehuti Beherspa penyebab penguraisn
tersebut adalsh penguspan, penguraien secars fotokimis
terisep oleh trnamen, terikat oleh koloid tansh,terurai
oleh jrrad renik den sebagainya (Matsumura, 1976; Achma
di, 1363).

Di daerah tropls sépertl dl Indonesia intensitss ca
haya s~ngat tinggi sepanj)sng trhun sehingga pengur=ian
pestisida ~ksn lebih cepst, Demikian puls hslnys dengan
insektigida diagzinon ysng termasuk insektisida golongan
org-nofosfrt mudsh mengrlami dekomposisei sehinggn daya
racunnya cepat berkursng.Perombaksn tersebut dipercepat
oleh pengrruh suhu psnas dan sinar matahari. Dissmping
itu persistensl insektisida juge dipengaruhi oleh kon
sentrasinye, dimana semakin tinggi konsentrasinys seamz-
kin kuat daya racunnyn d;n gemskin 1lsme pulas proses pe-
nguraiannya (Mertsumurs, 1976; Natawigena, 1983),

Dari beberaps informesl teraebut baik tentang telur
cacing hatiny» maupun tenteng insektisids dirzinonnys
maks dslsm penelitisn ini dapatlah dibust sustu hipote-
sa sebrgal berikuts:

Hipotesa 1. Daya tetere telur crcing hatl pada media aqua
dest dengan berbegel snrst setelsh pencemsran
diszinon 0,1%0 psds suhu 25-32%g 1&Eiﬂ'ting-
gi deripada dayas tetas telur crcing hati pe-
da suhu 18=25°C pade media y~ng sama.
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Hipotesa 2: Semaskin lamm saat setelsh pencemaran diezi-
non O,1%0 dalam* air semskin kecll daya ra-
cunnya terhsdap telur cseing hetil, pada gi-

lirannya days tetasnya akan meningkat.

1.6, Tempat dan Lama Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanaksn di Laboratorium Parasi
tologi Program Studl Kedokteran Hewan Universites Udays
na Denpasar selama 35 harl sejak tanggal 2 Februari s Al
8 Maret 1986,
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BA4B 1II
TINJAUAN KEFUSTAEAAN

2.1. Cacing Hati

2.T41%,

SKRIPSI

Sistematika

Caring hati pada ternak menyebabkan -  pemyakit
yeng disebut penyakit cscing hati stau fascicliasis
ateu disebut jugs distomatosis, yanz menyerang ter-
nak ruminansia terutama é;pl dan dombe. Secsrs takso
neml cacing hati digolongkan ked~lam Class Trematods
dan Ordo Digepds (Cheng, 1964; Soulsby, 1982). Seca-
ra lengkap slstematika penggolongen cacing heati ada-
lah sebagal berikut:

Phylum : Flatyhelminthes
Class : Trematoda
Crdo t Digenia

Familla : Fasciolidae

Genus : Fasciola

Species : Pasciole hepatica Linnunua. 1758
Fasciola gigantica Cobbold, 1885

Cacing h~ti species Fesciola hepatice terutama dijum

pal pada domba den penyebaramnys terutama psda daerah
yang beriklim sedang dan pada daerah tropis species

cacing hati tersebut dijumpai di wilayah pegunungan
dengan ketingglan diestas 1500 meter. Sedangken ca-

cing hati Fasciole gigentices terutams ditemukan pads
sapl di desersh tropls dsn subtropis (Boray, 1966 ;

Soulsby, 1982; Copeman, 1983).
H

PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



EETIEI

2elale

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Habitrt

Uaoing dewass hidup berparssit prds pembuluh-pem-
suluh empedu hati. Cacing-crcing imi hidup dengan meng
isap celran empedu, merusak sel-sel epithel dinding em
pedu dan mengisap derah, Hanys cecing-cacing yang dewa
ea kelamin yang mepdl=mi sesluren empedu (Dawes, 1960).
Di luar tubuh termsk creing ko1l berada mulal dari sts
dium telur sempai stadium metrsercsrin yrng infektius
(Soulsby, 19B82). Cecing heti hersds delam tubuh siput
mulai dori masuknys miracidium ke dslem tubuh siput

sampal keluarnya serc-ris dsri tubuh siput tersebut

(Rowcliffe & Qllerenshaw , 196ﬂr1951].

Horfologi
Cacing hstl merupakan cacing yang berukuram bessp

tubihnyas lebar dan pipih seperti dauh, tanps &FHH?E
ronzge tmbulk, Cacing inl =emiliki dua batil pengimap
yaitu batil pengisap mulut {Enteriuﬁg dan btatil peng-
isep perut (ventral) yang letaknys saling herdekatan.

Memiliki sebuah pharfnx d=n cesophagus ysng pendek,Se
kum intestin-lia umumnys bercsbang hapysk dan terlietak

di bagien leteral tubuh, Porus genitalis terletak te-
pet di depea batil penglsap rerut, Testlanya bercabang
-gahang don berlobus, Mlat k91an£p betine memenuhi si-
si latersl tubuh (Soulsby, 1382; Suweta, 1952).

Ukuran tubuh etscing hatl sbecles Pesclols hebdtli-
gf dapat sencspal 15 x 30 mm, berverns coklat Reabusan
dan berubsl menjrdi sbu-abu =pabila diswethan., Sedang-

o
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kan cacing hatl species Pasciols plgantice bentuknya
hempir sema dengan cacing hetl Fasclola heEgticg.te-

tapl umumny~ leblh besar. Ukuran tubuh cacing hati
Pasciola gigontica adalah 25 =75 mm x 12 mm tetapi u
kuran tersebut tidak rmtlsk karena banyak faktor yang
mempengaruhinyr, antars lain kondisi lingkungan dan

jenis hospesnye. Sebsgal contoh cacing hati Fagciolg
Eig-ntice pada sepi Ball rata-rsta berukuran 2,45 cm
jauh lebih kecil deri ysng disebutken diatas (Jensen
& Mackey, 1971; Soulsby, 1982; Suweta, 1982), Sedang
kan Natsdisastras (1961) menemuksn behwa ukuranrtubuh

cacing hati Pasciola gigantica sdalah 1,9-2,4 cm. Se
mentara itu Megzoub dan Adam (1977) mendspstkan ukur

en tubuh cacing heti Fasciolas gigontica adalah 4,00
x 0,66 em, Watanabe (1962) menyatakan bahwa ponjang

tubuh cecing heti Fasciola giganties 3%,5 - 5,0 « em,

Dari heberapa hssil penemuan tersebut tampsk .behwa
ukuran tubuh cacing heatl yong ditemukan di Indonesia
lebhih kecil dari yang ditemuken di_lu=r negeri. Tam-
pak pula bahwa pada umumnya tubuh cacing hatl Eaggig
1la gigentica lebih lengsing dibsnding cecing ° . hati

Fasciola hepatica.

Telur cacing hati berbentuk ovel dan mempunyail

operculum, Ukuran telur cacing hatl Pascicla hepati-

g adalah 130-150 mikron x 65-90 mikron. Untuk ap=

cing hati Pasciols gigesntica panjang telurnya adalah

150-190 mikron x 10-90 mikron{Jensen & Meckey, 1971;
Alood & Henderson, 197%; Magzoub & Adam, 1977;Ristic
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& Intyra, 1981; Soulsby, 1982). Telur-telur EEEEFE ha
ti yeng dipercleh langsung dari kentung empedu mempu
nyai ukuran lebih kecil dibending telgr cacing “~hati
yang diperoleh deri dalam tinja. Hal ini disebabkan
karens umur telur cacing hati yang diperolea dari da
lpm tinja lebih tua dibanding yang dipercleh derl kan
tung empedu (Balasingam, 1962). Sementars itu, Suweta
(1982) mendapatkan ukurﬂn'telur cecing hati y=ng dipe
roleh langsung dari kentung empedu sapi Bali adalah
B5¢33% mikron 25,45 mikron =x 48,17 mikron% 9,35 mik-
Ton.

2.1.4. Siklus Hidup

Dalam perjelanan hidupnye cacing hati mengalami
dus stadia perkembangen: eksternal yaitu perkembangesn
di luar tubuh ternak dan siklus intermal ysitu perkem
bengen di dalam tubuh ternak.

Siklus Eksternsl Cacing Hati

Siklus eksternal cacing hetl dimulai dari keluar
nya telur cecing hati bersame tinja. Telur ysng ber-
ada di lusr tubuh ternak akan berkembsng spablla kea-
daan lingkungan mendukung perkembsngan em'hrinr dalam
telur cecing hatl. Perkembangsn den penetssan telur
cecing hati sangat tergentung psda suhu, - "disamping
faktor-faktor lingkungan lrsinnya sepertl spdanya alr
tergenang dan sebegainye, Fade suhu 2690 telur cacing

hati PFasciola hepatica menetes dalam waktu 10 - 12 ha

ri, sedsngkan telur cacing hati Pasciola gigantice pe

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA
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da suhu 26° C menetes delam wrktu 17 - 30 hari (Mag-
goub dan Adam, 1977:; Soulsby, 1982).

Telur cecing hati yang menetss mengahasilksn lar-
va pertama yaitu mirrcidium. Miracidium ini lebar di
bagisn anterior dan bagian luarnye ditutupl oleh ci-
lia den memilikl sepesang bintik meta (Soulsby, 1982).
Miracidium y»ng keluar dari deslam telur cecing hati
kemudian berenang-rensng dslam air dengen kecepetsn
yang tinggl. Gerskan berenang dilaskukan oleh 'e&ilis
yeng menutupi tubuhnys jugs oleh sdanya kontrakei
dan relaksﬁai otot. Deya .hildup mirmscidium di luar
tubuh hopes intermedier s2ngat singkst, oleh kerena i
tu gerakannya sangat aktif untuk menceri siput Yyeng -
serasi. Kemidian epabila mirscidium memembus tubuh si
put, mirscidium akan melepaskan cilianys (Dawes, 1960
; Taylor, 1964; Soulshy, 1982),

Bertindak sebsgei hospes intermedier adalah si

put dari golongan Lymnes suricularia umtuk cacing ha-
ti Fasciola gigantice dan siput Lympea ftruncatuls.Lym

nes _tomentogs dan Lymnea bulimoideg untuk cacing hati
Fesciola hepatica (Soulsby, 1982; Copeman, 1983). Da-

lam tubuh siput miracidia yang sudah melepsskan cilta
nya selanjutnysa herkembang dan membentuk sporokista
setelah 3 hari. Sporokista memperbanysk diri sehingga

dari sstu miracidium akan terbentuk benyak sporokists

(Brown, 1979). Bebersps hari kemudian terbentuk redia,
Redia ini mulai terbentuk dalsm sporockista 10 hari se

telah masuknye miracidium ke dalam tubuh siput. Redia !
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tersebut bergerak sktif dalem sporokista dan pada wak-
tunya nemtil akan merusak dinding sporokista. Selsnjut-
nya dalam tuhbuh redia akan terbentuk anak redis {E!rqa
ria) 2% harl setelah mrsuknya mireeidium ke dzl-m tu -
buh siput den membeb=gkan dirl setelsh hari ke 25. Ben
tuk sercaria ini sdalah seperti kecebong berekor (Apol
lo dkk., 1976). Sercarim cacing hati Fssciola hepatica
terbentuk 21 hari, ﬂedﬂngﬁhn untuk ecercing hoti Fasgcio-
la gigantica memerlukan waktu y:sng lebih lama yaitu 41
-42 heri setelah siput terinfekei. Kemudisn serceris
keluar dari d=1sm tubuh siput dsn berenang dalem air
dengan gerakan ekornja. fMkhirnya sercaria melekat pe-
da rumput atau tumbuhan/bends lain di dalam air dan me
lepaskan ekornys, kemudisn membentuk diding pelindung
sehinggs terbentuk kists metssercaria yang infektif
pada rumput stau tanamen alr lainnys (Taylor, 1964; Bo
rey, 1966; Apollo, “976; Brown, 1979; Soulby,1982).
Siklus Internal Cacing Hati

Siklus internal cacing hati mulai dari ditelannya
kista metesercaris ysng infektius oleh hospes defini -
tif.

Metasercaria cecing heti tertelan cleh hospes de
finitif bersama rumput yang dimskan oleh hospes. Meta-
sercaris yang mesuk ke dalam lambung hanys dinding lu=-
synys yong rusak, Dan sercaria (cacing mude) baru kelu

ar dori dslsm kista setelsh kista herada dalsam dqude—

num (Soulsby, 1982; Copemen, 1983). Kemudisn ecacing mu
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da menembus dinding usus induk semsng., Dalam waktu 24
jam sebsgisn besar cacing mud- terdapst dalem rongga
perut den 4 - & harl setelah infestesi crcing muda me
nembus capsula hrti den bermigrasi ke delam jaringan

hati (Blood & Henderson, 1973%; Soulsby, 1982; Ressang
. 1984),

Migrasi dalam hati terjedi selrma 5 gampei &
minggu dan digini crcing hatl merusak serta memakan
sel-gel hati. Tujuh minggu setelrh infestasl cacing
hati mulal mesuk saluran empedu dan menjsdi dewasa ke
lamin di tempat tersebut. Telur cacing hati mulei di-
hasilkan dan ditemukan delam Kentung empedu dan tinja
8 minggu setelah infestasi (Copemsn, 1973; Soulsby,15
B2; Copeman, 1983). Cacing hati dewasa menetap pada
saluran empedu dan secera terus-menerus mengeluarkan
sejumlah telur. Taylor (1364) menystakan bhohws setiap
harl per ekor c-cing hati memproduksi 3%,.000-3%,500 bu-
tir telur. Is Juga mengatskan berhwa ternak sapi yeng
terinfestrsl oleh cacing hati yeng berasal dsari "ter-
nak sapi akan menghasilkan sejumliah 2628 butir telur
per ekor cacing per hari. Terakhir Heppich den Boray
(1969) menyimpulkan behwa rata-rates produksi telur ca
cing hati per ekor per herl adelah 4,000 - 50,000 bu
tir (Dikutip Suweta, 1982).

pedu, ikut berssma asliran empedu Kemudian masulk ke da

lam lumen usus dan dikeluarken bterssme tinja darl ta

buh hewan yang terinfestssi.
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2.1.5. Pengaruh Media Lingkungan Hidup terhadap Siklus Ekster

SKRIPSI

nal Cacing Hati

Pada hakekatnya tinghat prevalensi infestasi ca-
cing hatl sdalah merupakan implikssi interaksi medla
lingkungan hidup terhadap siklus eksternal creing hati
Mikrobia seperti fsunf dr-n flore, dslam hal Ini terma
suk cacing hoti sangat dipengeruhi oleh keondisl ling-
kungan seperti pH media, tingkat kebasahan media, suhu
lingkungan dan sebsgainya {Sueparﬂi, 1979 dikutip Suwe
ta, 1982),

Sehubungan dengan telur cacing hati Rowcliffe d-n
Ollerenshrw,(1961) dan Taylor (1964) menyatakan bahwa
telur cacing hati hanys dapat berkembsng dan : menetas
peda air y-ng tergenpng. Disermping 1tu untuk daspat ber
kemb-ng telur cacing hatk membutuhkan oksigen. Delam
air yang tergensng hidup bermscam-macam tumbuhan Yyang
menghasilkan oksigen yeng dapat menjamin kebutuhan te-
lur cacing hati (Morgan & Hawkin, 1960).

Mengen~1 pengeruh suhu terhadap perkembangan .te-
lur cacing heti, pada suhu dibawah 10°%c tidek terjadi
perkembsngan telur cacing hati. Pada suhu ta%g telur

ceeing hatl Fmsclols hepatica menetas dalam waktu 50

hari, pada suhu 15°C selsma 40 hari dan pada suhu 26-C
dalam waktu 12 hari. Di justrelia rerta-rata masa inku-
basi telur cecing hatl Pescicls hepatica ~dalah 21 h--

ri pada musim panas dan 90 harl pada musim dingin. Se-

dangksan telur crcing hati_gﬁaniﬂla EEEFntica memerlu -
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kan waktu yang lebih lama untuk menetas. Prda suhu EE“E
telur cacing hsti Paaciola gigantica menetss dalam wak-
tu 17 hari. Suhu 37°¢C akan membunuh sebaglan besar te-
lur maupun mirscidi= cacing hati (Rowcliffe & Olleren -
shaw, 1961; Soulsby, 1982). Pengaruh nyats dari auhu
terhadap aktivitas embrio dalsam telur croing hati akan
herpengaruh pula terhadap masa tetss telur cacing hati

(Watanabe, 1962 Magzoub & Adam, 1977: Soulsby, 1982),

Digamping itu suhu berpengsaruh jugs terhadsap ge-
rakan miracidium dalam air. Suhu optimel untuk gerak
miracidium d-lam #ir adalah 26°C, pada suhu 16 - 24° C
aktivitas tinggi selama T Jam. Pada suhu 16°¢ aktivitas
nya mulai menurun dan terhenti setelah 20 - 24 jam. Pr-
da suhu 24°C aktivitas gerak miracidia berhenti setelah
13 - 20 jsm (Chistensen,dkk., 1976). Suhu kritis teren-
dah untuk gerak miracidia dalem usahanya menceri siput
yang serasi adalah 5 - & °g.

Sebagal sumber oksigen dalam proses Kehidupan mirs
cidis sdalah glycogen. Semakin sepat aktivitas gersk =se
makin cepat pula pengurasan glycogen yang dimiliki. Itu
lsh sebabnya sem~kin tinggl suhu semakin ceprt pula ke=
m=tinn mirscidium (Chtistensen, dkk., 1976).

Kehidupan berjenid-jenis siput juga tergantung pa-
da suhu 41 sekitarnys. Siput memerlukan suhu optimal 26
®c, walaupun masih dapet hidup pada kisarsn suhu 2-36"0

Lymnes tomentoss masih dapst hidup selama 6 minggu pada

suhu 36%C, namun pada suhu 2 - 5°C siput tersehut masih

tahan hidup selema bertrhun=-tahun. Lymnea fruncatula ti
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dak dapat hidup di daerah tropls kecuali di dsersh pe

gunungan, sedangken Lymnea auricularia kebanyskan di-

temukan di deerah beriklim psmas (Boray, 1964; Souls-
by, 1982).

Disamping faktor suhu dan kebasahan media, pH me
dia Jjuga merupakan sslah satu faktor yang penting yang
mempengaruhi siklus ekste;nal cacing hati. pH air ter
Eantung darl keadsan tanrh setempat den juga tergan -
tung oleh adanya pencemaran zri-zat kimia. pH ' tamah
berkisar Fntere 2,2 sampal 9,6, namun pH tanshdibawsh
4,5 atau diatas £,6 sangat jerang dijumpsai (Soepardi,
1979 dikutip Suweta, 1982).

pH media mempengaruhi sktivitas dan perkembangan
embrio dalam telur cacing heti, mirmcidis dan . siput
sebagal hospes intermedier, pH optimal untuk .aktivi-
t=a perkembangrn embrio dalam telur ercing hati ada-
lah pH netral walaupun pH alkalis sampai 8,8 masih da
pat mendukung kehidupan embric (Wagner, 1965 dikutip
Suweta, 1982), Eisaran pH untuk kehidupan siput Lygp-
nea delam eir adal-h antera 5,8 - B,B dengen populasi
optimal pada pH 7,0. Pada pH asam populasil siput akan

menurun, Lymnes truncatuls pada kisaran pH 4,6-5,4 po
Pulﬁﬂinjﬂ sangat rendah, L;mnea tomentosa dapet hidup

dengan baik peda kissran pH 5,0 - E,0, namun populasi
optimal pads pH 6,0 - 7,0, Siput golongan Planorbidee
hanya dijumpai d=lam sir dengan kisaran pH 5,0 - 6,5
(Boray, 1964; Soulsby, 1982).

|
1
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Perkembangan parasit dalam tubuh siput juga dipe-
ngaruhi cleh suhu, Pada suhu dibawsh 10°¢C hanys sedi-
kit sekeli sekali terjadi perkembangan parasit dalam
tubuh siput. Diatas suhu 10°C sampai 28°C terjadi pe-
ningkatan perkembangsn parssit dalam tubuh siput. Wak-
tu minimsl yang diperlukan untuk siklus parssit dalem
tubuh siput adalah 21 heri peda suhu 27°C. Pada  suhu
diatas 2090 terje=di paninékntan angks kematian . siput
yang terinfestasl parasit. Juge daya tular metaserca -

ria akan menurun pads suhu diatas 20°C (Borsy, 1963 ;
Soulshy, 1982). |

Pada kondisi laboratorium metasercaria dapat - ta
hen hidup lebih dari satu tahun, Pada suhu 12-14°C 1pp
¥ metasercaris dapet hidup selams & bulan dan 5X dapat
trhap hidup selesma 10 bulsn. (Boray, 1963; Soulshy, 19
B2). Olsen (1949) menunjukkan brhwa mets serceris d- -

pat dirusak dengan pemanssan (Dikutip Suweta, 1982).

2.2, Pestisida /nsektisids Piazinnn

2.2.1. Pengertian dan Pengpolongan Pestisids

Suatu zat yeng mempunyai sifat bilosidal di bhidang
pertanian secars umum disebut pestisida. Yang termasuk
pestisids adalah: insektisids, acerisida, rodentisids,
fungisida dan herbieida., Insektisida merupskan salah
satu pestisida y-ng penting drn banyak dipskai (Matsu
mura, 1976). Insektisida sering dipakai untuk memhas-
mi serrngge pPengEanggu tanaman MouUupun serangga peng-

EangEu hewan ternak.
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Berdasarken susunan kimlanys pestisida dapst digo
longken menjadi beberapa golongan ymitu? senyawa hidro
karbon berkhlor, senyswa orgenofosfat, senyawa . karba
mat, senyswa pyrethroid d-n lain-lsinnya. Menurut asal
nya pestisida depet puls digolongken menjadi pestisida
yang diperoleh dari alam, pestisida sintetis organik
dan pestisida sintetis anorganik (Mertsumura, 1976; Ang
nymous, 1984). '

2.2.2. Penggunasn Insektisids Diszinon

Pengpunzan pestisida dewass ini sangmt luss danm
senzat efektif dalam mengendallikan hama pada <tanemen
sehingga penggunaan pestisida secsra nysta dapat me-
ningkstkan produksi pertanian (Anonymous, 1984).

Pengunaan insektisida diszinon smdah sangst umom
dan sudah dikensl oleh masysrokat luas, Insektimpida 1=
ni usumnya digunakan di bidang pertanian ysitu untuk
mengendalikan hama pada tansman. Insektisida golongan
lain seperti DDT, Dieldrin dan sejenisnya umumnya digu
naken di bidang kesehatsn (Psl dan Brown, 1974,dikutip
Suweta, 1985). Diazinen tergolong insektisdida kontsk,
karens mempunyal dsys bunuh setelsh mengenai bagian tu
buh jazad sssaran (Natewigena, 1983). Menurut Johnsen
& Hansbarger (Dikutip Matsumurs, 1976) diszinon mempu- 1
nyai spektrum luae dalam membunuh serangga dan dapat
mengrtagl bermacam-macam serangga tanah, juga dapat di
gunakan untuk menanggulangi sersngga pengErnggu  dalam

rumah (Matsumura, 1976). Selain itu diazinon jugs .se-
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ring diprkal untuk membasmi seranggs pengganggu ter-
nak, lipas, nyamuk, kutu busuk, latat, rayap dan la-
innya.

§ifnt-sifat Figik den Kimiawl Diazinon

Insektislde diezinon ‘' mempunyai nama lain yaitu
Basudin, DBED, Nucidal, Dinzitol,dan Neoecidsl (Clarke
8 Clarke, 1979) yaitu sustu senyaws dengan bshan ek
tif 0-0O-diethyl O-{2-isopropyl-4-methyl-6-pyrimidi -
nyl) phospherothionate dengan rumus empiris Cy5H240s3
N,SP yang mempunyai berat molekul 304,35 dan dengsn

rumus hengung

[EEHEDJEE - CH(CHz )
H
(Metcall & Flint, 1962; Radellef, 1970; Matsumurs,19-
76).
Insektisida ini termasuk golongan ‘nrekiisids or

ganik sintetik ysitu suatu senyawa organofosfat beru-

pa bubuk atau butiran dan cairan berwarns kecoklatan
{Radeleff, 1970; Natawigena, 1983).

Diazinon relatif stabil dalam larutan alkali te-
tapi dapat dihidrolisa dalam air dan larutan asam., Di
azinon relatif sensitif terhadap oksldesi dan pemsnas

an. Paktor lingkungan seperti air, udara dan sinar

matzharl dapat juge mempengaruhl stabilitas diszinon.
-
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Diazinon mempunyai titik didih B3 - 84°¢ dan rusak de-
ngan cepat pada suhu diatas 100 nc. Senysawa Ini mempu-
nyri deys mengusp sedang pada tekanan 1,4 x 13-#mmﬂg
pade suhu 20°¢. Diszinon relstif .mudsh larut dalam
gir dan dapat. bercampur dengan kebsnyakan pel-rut Orga
nik (Metcalf &,Flint, 1962; Matsumurs, 1976). Seperti
insektisida golongen organofosfat leinnyes diazinon re-
latif mudeh mengalami dekomposisi sehinggs daya racun-
nya cepat berkureng. Proses dekomposisi ini dapat di-

percepat cleh pengsruh suhu preneés den sinar metshsri
(Natawigena, 1983)

Semus pestisida mempunyai sifat meninggalksn re-
sidu delam waktu tertentu. Residusrl effect adalah pe
ngaruh samping dari residu pestisida yang dapat mence-
pai 10 heri, artinya 1D1hFr1 setelsh penyemprotan ta-
namen atau tempat yeng disemprot mesih mengandung resi
du aktif deri pestisida. Residual effect . inséktisida
tersebut dipengaruhl oleh benysk frktor, sepertl jenis
insektisidanya, konsentrasinys,keadaan lingkungam .. se
tempat dan sebrgainya. Insektisids golongan orgenofos-
fat blasanys kurang persisten dibending insektisida la
innya. Dissrmping itu persistensl insektisids jugs dipe
ngaruhi oleh konsentrasinya, dimsnz mekin tinggi  kon=

sentrasinys makin lama persistensinyr dan mekin ! kuat

pula days recunnya (Natawigena, 1983),
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Mekanisme Kerja Insektisida Diazinon

Seperti insektisida yang termusuk golongan orgs-

nefosfat lainnya dalam struktur kimia diazinon mengan
dung radikal phospherous yang dapat menghambat secara
kompetitif enzim asetilkolinesterase dar Wolimesfer-
ase lainnya(Radeleff, 1970).

Fenghambatan encim ini akan menyebabkan akumu-
las! =setilkolin, sehingga kolin tidak turhantuk.;i
lin ini terbentuk dari perubahan asetil kolin dengan
bantuan engim asetilkolinestersse menjadi kolin d&n
gsam asetat. Kolin berfungsi sebsgail penghantar rang-
gengan pada sinapsis sehingga sistem syaraf berfungsi
secara normel, Dengan tidak terbentuknya kelin setiap
rangeangan pada sinapsis tidak dapat diteruskan (Mat-
sumura, 1976; Radeleff, 1970).

Secara umum senyawa organofosfat mempunyal dua
bagian penting dalam rumus bangunnys yaitu = amonick

dan esteritik seperti berikut: -

EQH“HHR

Po . 0X
c’/

o

Esteritik Amoniak

Engim kolinesterase jugas mempunyai bagisn-bagian se=-

perti senyawa organofoafat ynitu amonliak dan esteritik
dengan rumus bangun sebagal berikuts:
0
b
OH = B D— 0 — G, —CH., —N " { CH.. )
1 \ 2 e Ny
L 1—_.._‘
Eateritik Amonink
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hdany= senyawa organcfosfat yeng megghanbrt enzim ko=

linesterase akan terjsdi reaksi sebagal berikut:

Hn\\
—0--X + Kolinesterase (KE) —=——pp
RO

Organofosfat Enzym
OR ~

Proses penghambatan enzim Kolinesterase adalah analog

dengan fase awal dari hidrolisa asetikelin
KE
{magﬁ*--mfamz--nn . nﬂz,--g--uﬂ

Kolin Asam sgetat

Froeee penghambatan enzim kolinesterase oleh se-

nyawa, organofosfat dapat digolongkan menjrdi beberapa
tahap yaitu:

Tahsp I
Pengikatan enzim oleh acyl carbon pada asetilkolin

ocleh atom Posfor pada senyawa orgenofosfat,

[}
§ 1

m- i
HEG

31'1\3
EHE--E;-EEHEEHEH*(EHE}}. T 4
/EI'H

Asetilkol in Pade organofosfat
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Tahap I1

Atom hidrogen ditransfer dari enzim pada bagian
esteritik ke bagian kolin dari asetilkelin atau ke
bagian O=X untuk senyawa organofosfat.dengen pemben
tukkan ikatan hidrogen serta pemecahan dan penyusun=-
an kembali ke bentuk Ce=0--C atau P--0X daripada sub
strat., Proses ini berturut-turut disebut asilasi dan
fosforilasi.

i R0 E
r:EH-- ==HOCH,, CH,==N" ( =:'.HS}3 --ReK

Tahap II1
Enzim asetilasi (EA) atau enzim fosforilase (EP)

dapat mengalami proses lebih lanjut oleh sir yang ada
disekitarnya ke dalem bentuk hidroksilasi komplek.

Q CH R.O o
. ! ¥ 3 “H\Hl sangat lam-
EHE.—-HH H Hffrg——-ﬂﬂ bat
e i ke
Zahap IV

Tahap ini adalah merupakan tehap terakhir .Pada
tahap ini persamaan proges antara asetilkolin dan or
genofosfat hampir gegel. Proses deasilasi dari enczim
(kadang-kadang disebut recovery) terjadi sangat ce =
pat sedangkon proses fosforilasi sangat lombat, Hal
ini membuat senyawa organofosfat sebsgail pengham -

bat kolin esterase ysng kuat,
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Proses diatas dspat diekspresikan ke d=l-m ben

tuk persampan

/‘cH /'7 ACH
EH + Ach 3> (EH Ach)oe—sEA >

Berjalan cepet

Sedangken pade orgencfosfat terjadi

- ‘HAJFIH J,,aﬂfrﬂﬂ
EH + PX > (EH PX) S--—3»EP S———>FH
* HED‘

Berjalan lamb=t

{Sumber: Toxicology of Insecticides oleh Fumic Matsu
mura , 1976).
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BAER III

MATERI DAR METODA

%.1. Bahan dan Peralatan

Bahan
Telur cacing hati yang dipakal dalsm penelitisn ini

diperoleh dari kantumg empedu sspl yang terinfestasi ca-
cing hati yang dipotong di Rumah Potong Hewan Sanggaran
Denpasar. Medis untuk pﬂna;aﬂan telur cacing hotl dipakai
aguadest yang telash dicemari dengen diazinom 0,1%o. Media
ini dipnkii untuk menetaskan telur cacing heti 3 x 24 jem
s 2 X 24 jam, 1 x 24 jom dan 0 x 24 jam setelsh pencemar-
an.
Mat=-plat

Alst-plst yeng digunaksn pada penelitisn ini meliputi
1). mangkok, 2). cawan petri, 3). pipet otomatis type Pi-
petman Gilson P 200, 4).mikroskup stereo, 5).gelas ukur
6).alst suntik berkapasitss 20 ml. den 1 ml. 7).thermome-
ter den B). refrigerator.

3.2. Cara Kerja
Membuat Medis Penetasan

Media untuk penetasan telur cacing hati dibmat demgan

cara seperti berikut:

1. Media squedest dengan pencemsrsn diszinon O,1%0 dibu-
at dengan menyiapkan sguadest sebanyak 599,9 ml, Kemu-
dian Diazinon 60 EC (kadar 60%) diambil sebanyak O, 1ml

lplu dicampurkan dengen sguadest yang telah disiapken
tadi,

2. Selesal dibuat media tersebut dibagi menjadi dus begian, |

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 21

sebagian ditempatkan pada suhu ksmar (25-32°¢) dan
sebagilan loagi ditempatksn pada refrigerstor ysng pin-
tunys terbuka (suhu 18-25%¢).

3. Media eguadest dengan lema grat setelah pencemarsn di
aginon 0,1% 3 x 24 Jam, 2 x 24 jem dan 1 x 24 jam
berartli pencemsarsn diezinon 0,1%0 dalsm =qguadest ber-
turut-turut dilskukan 3 hari, 2 hari dan sehsri sebe-
lum media tersebut dipakel seb-gail medir untuk mene -
taskan telur cacing hati. Sedangkan media ~quadest de
ngan lamp saat setelah pencemaran disginon 0,1%c 0 x
24 jam ‘pencemaran diaszinon 0,1%0 lengsung pada sanat
dipergunaksan sebagai media untuk menetasksn telur ca-

cing hatl.
Menyiapkan Telur Cacing Hati,

Kantung empedu ysang diperoleh darl sespi yang terin -

festasil cereing hati dibuk# dan crirannya ditampung d=alam
suatu mangkok. Cairan empedu dibierrkan selama 15 menit
agar telur cacing hatl yang berads di dalamnya mengendap
ykemudian cpiran diatasnya disedot dengan alat suntik

berkepasitas 20 ml. Selanjutnys ditambahkan air -ledeng
dan dibiarksan legl sampai telur cacing hati yang berada

di dalamnya mengendap kembali. L-lu csiran diatssnya di-
sedot, demikiah ‘setetusnya scmpai diperoleh endapan telur
cacing hati yeng jernih. Terakhir endapan telur cacing h=s

ti ditsrmbahkan agusdest sehingga yrsng tinggel pdealah en=-
dapen telur crecing hati d-lsm ~quadest, Endapan tersebut

kemudian diperikgs dibswsh mikroskup asterec dan distur

kepekatannya sehinggs setiap 0,1 cec Pipetman Gilson P 200
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diperoleh 30=-60 butir telur e-cing hati.

Fenetasan Telur Cacing Hati

FPenetagen telur cacing hati dilakukan pada 32 buah
cawan petrl sesusi dengan banyaknya kombinasi perlakusn
dan ulangannya. Mesing-masing cowan petri diisi dengan
30-60 butir telur eacing hati dengan mengambil endapan
telur cacing hatl yang Kepekatannys sudsh distur dengan
menggunakan pipet ctomatis. Masing-mesing cawsn  petri
yang sudah berisi telur cacing hati ditusngi media pene
tasan sesual dengan design sampal ketinggian $ dinding
petri.

FPenetasan telur cacing hstl dilakukan pada dus pe-
ngaruh suhu yaitu 18-25%0 dan peda suhu 25-32%C. Untuk
pengaruh suhu 25-320 cawan petri yang sudeh berisi te-
lur cacing hatl dan media penetasan ditempathan pada su
hu kamar(Lampiran III Eh; 1). Sedmngkan untuk pengsruh
guhu 18-25"C sawan petri tersebut ditempatkan pade re-
frigerator yang pintunya terbuka (Lampiran III Gb., 2).
Pengamatan dilakukan setisp harl sampal terlihat telur
cacing hatl yang berembric, menetas den berakhir mene -

tas.

Tolok Ukur

Sebagai tolok ukur dalam penelitisn ini adalah:

1. Prosentase jumlah telur cacing hatl yang berembrio
pada spat awal berembrio,

2. Frosentase jumlah telur csecing hatl yang menetas pa

da &a~t pwal menetas.
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3. Prosentase jumlah telur creing hati yesig menetas pa-

da akhir mass menetasz.

3.4, Rancrngan Penelitisn dan Analisis Data

Rencengen penelitien ysng diterapk-n pads peneliti
an ini adalah Rancangan Acak Lengkep pols Faktorial 2 x
4 yaitu 2 pengaruh suhu (18-25°C, 25-32°C) dan 4 penga-
ruh saat setelah pencemarsn fdiagzinon 0,1%0 (3 x 24 jam,
2 x 24 jrm, 1 x 24 Jam dan 0 x 24 jam), dengon 4 kali u
langan untuk masing-masing komhbinasi perlakurn., Adapun
komposisi dan jumlah telur cacing hati yrng dipaksi da
lerm penelitirn inl tempak pad- tebel 1,
Tabel 1. Komposisi d=n Jumlsh Telur Cacing Hati yang Di

tetsgkan pada Media Aquadest dengan Berbagai

S5aat Setelah Pencemaran Diaszinom 0, 1%o0.

Suhu Saat Set. Penc, U1la ngan Jumlah

Diazinon 0,1%0 4 1T 1 IV

T x 24 Jam 40 R4 48 &0 202
TE-EEGC 2 x 24 Jam 49 = 42 39 167
1 x 24 Jam 45 37 50 %54 166
0 x 24 Jam a4 31 &4 48 167
T x 24 Jam k| 48 50 54 16873
4 2 x 24 Jam 1 46 &1 51 149

= C
2332 1 % 24 Jam 58 4% ) A8 180
L0 x 24 Jam 39 35 40 4 148
Jumlah 331 531 546 %48 1362
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Data yrng berhasil direkam delem penelitian ini se
lanjutnys dianalisis dengan metoda Anslisia Sidik Ragam
menurut Chang (1972) dan Steel & Torrie (1980). Dan apa-
bila terdapat hasil ysng berbeda nynta dilanjutkan dengan
ujl Jerak Berganda Duncan menurut Steel dan Torrie (1980).
Sebelum disnalisis date dalam persen ditransfommsikan de
ngan Transformasi m menurut Steel dan Torrie (19-
B0Y.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Dari catntan data tentang penelitisan pengaruh suhu dan

lama s3at setelah pencemaran diszinon 0,1%0 dalam air terhs-
dap days tetas telur cacing heati, kemudian dioclah seperti pa
da lampiran II maka dipercleh hasil sebegail berikut:

4.1. Bant Awal EBerembrio .

Pada penelitian inl telur cecing hati mulai tampak
berembrio peda harl ke 12. Admpun komposisl prosentasse
jumlsh telur cacing hati yang berembrio pada hari ke 12
tercantum pada tabel 2 berikut; :

Tabel 2. Komposisi Jumlsh Telur Cacing Hati yang Berem=-
brio (¥} peda hari ke 12,

S uwhu LSS PD Ulangan Jum Rate
S i ILT 1w lah mata

5 x 24 Jam 0,00 1,85 4,17 ©,00 6,02 1,51
2 x 24 Jam 4,08 0,00 2;38 2,56 9,02 2426

1B=-259C
1 x 24 Jam 0,00 2,70 0,00 0,00 2,720 0,68
0O x 24 Jam 0,00 0,00 _0,00 0,00 0,00 0,00
3 x 24 Jam 19,03 16,67 8,00 9,26 53,28 13,28
2 x 24 Jam 29,03 15,22 24,63 '9,6T 88,55 17,14
25-32%
1 x24 Jam 1,72 0,00 o I 5 1,17 9,67 2,28
0 x 24 Jam 0,00 0,00 2,50 2,94 5,44 1,36
Jumla h 54,18 36,44 4,91 2B.,60 154,1% 38,53
Rata=rata 6,77 4,56 4,36 5,58 19,27 4,87

Eeterangan: LSSPD: lama saat setelah pencemarsn disginon

0, 1o.

31
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Tamprk pada tabel 2 bahwa rata-rata prosentase jum

lah telur cacing hatl yang berembrio pada hari ke 12 a-
dalah sebesar 4,82%. Untuk kombinssi perleskuam suhu 18
*EEDE dengan lama sspt setelah pencemarsn diaginom 0,1%0
3 x 24 Jem, 2 x 24 Jam, 1 x 24 Jam den 1 x 24 jJam bertum
rut-turut prosentase jumlah telur cacing heti yang ber-
ambric pada hart ké 12 sdnalah 1,51%; 2,26%: 0,68% dsn
0,00%. Sementara itu, untuk.ﬁnmbiﬂasi perlakuan suhu 25

-3Enﬂ dengan lsma saat setelah pencemaran diaszinom 0,1
¥o 3 x 24 jam, 2 x 24 Jem, 1 x 24 jam dan O x 24 Jam
berturat-turut prosentsse jumlah telur cacing hati yang
berembric pade hari ke 12 adalah 13,32%; 17,14%; 2,2B%
dan 1,36X.

Hagil Uji Sidik Ragamnya tampek pedz tabel 3 beri-
kut;
Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur Ca-

cing Hati yang Berembrio pada Harl ke 12 {Traﬂ

sformasi fi + 0,5).

Sumber Derajot  Jumlsah Kwadrat F : F tabel
Keragaman Hebaa Kwadrat Tengnh Hitung 5% 1%

Perlakusn 7  0,0506775 0,008109643 14,7952" 2,43 3,50
Suhu 1 0,01870407 0,001870407 34,1236 4,26 7,82
LSSPD 3 0,0217T162 0,00723921 13,2072 3,01 4,72
Interaksi ! 0,0125506 0,003%41835 512354*'

B eleat 24 0,0%315506 0O,00054812T75

Tetal 31 0,0683181

Keterangan :*%) Terdapat hasil yang berbeds sangat nysta
(P<0,01).
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LSSPD : Lama g~at setelah pencemaran diazinon 0,1%o.

Tampak pada tabel 3 bahwa kombinasi perlskuan,suhu
dan lama saat setelah pencemrran diazimom 0,1%2 berpe
ngaruh sangat nyata terhadap prosentase jumlah telur ca
cing hatl yang berembrioc pada hari ke 12. Dianmpinglitu
terdapat interaksi ysng sangat nyata antara pengaruh su
hu dan lema saat setelsh pencemaran diagzinon 0,1%o ter-
hrdap prosentase jumlah telur cacing hati yang berembri
o prda hari ke 12.

1. Pengaruh kombinasi Perlakuan

Dari hasil uji Jarak Berganda Duncan pengaruh kom-
binagi perlskuan terhadap prosentase jumlsh telur cacing
hati yang berembrio pada herli ke 12 ternyata:

Frosentese jumlah telur cecing hatl yang berembrio
pads suhu 18-25°C dengan, lama saat setelah pencemaren
diszinon 0,1%c 3 x 24 jJam (1,51%), 2 x 24 jam (2,86% )

1 x 24 jem (0,6BX), 0 x 24 Jjem (0,00%) dan pada suhu 25
<325 dengan lsma saat setelah pencemarsn dizzinon 0,1%0
1 x 24 jam (2,28%) dan O x 24 jJam (1,36%) tidak menun -
jukksn perbedasn yang nyata pada keensm kombinasi perla
kuan tersebut, tetspi sangat nyata lebih rendah daripa-
da prosentsse jumlah telar cacing hatl yang berembrio
pada hari ke 12 pada kombinasi perlakuan suhu EE-EED c
dengsn lama saat setelah pencemarsn diagzinom 0,1%o0 % x
24 jem (13,%2%) don 2 x 24 jam (17,14%). Sementara Lltu
dua kombinasi perleskuan terskhir tidak menunjukkan per-
bedaan yang nyate. Hasil uji Jarak Bergsnda Duncannya

tpmpak prda trbel 4 berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Jarak RBerganda Duncan Pengaruh Kombi-
nasi Perlakuan terhrdsp Prosentase Jumlah Telur

Cacing Hatl yang Berembrio pada Hari ke 12.

No, Kombinasi Nilal Trans Jumleh Te Signifikansi
Prriakusn formasi lur Berem 0.05 0.0
Yir0,5 brie (%)

1. 25-329¢,2x24 Jam 0,883 . 17,14 a 3
2. 25-32°¢,3x24 Jam 0,7952 13,32 8 a
3, 25-32°9C,1%24 Jam 0,7230 2,28 b b
4. 18-25°C,2x24 Jam 0,7228 2,26 b b
5., 18-2590,3x24 Jam 0,7176 1,51 b b
6. 25-32°C,0x24 Jam 0,7168 1,36 b i
7. 18-25%¢,1x24 Jam 0,7118 0,68 b b
B b

8. 18-25%C,0x24 Jam ©,70T1 0,00

& = 0,011706961

Keterangan: Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti -
dak terdapat perbedsan yang nyata

2. Pengeruh Suhu

Dari Daftar S5idik Ragamnya tampak suhu berpengaruh
sangat nysta terhadep prosentase jumlah telur cacing ha-.
ti yang berembrio pada hari ke 12, dimans prosentase dﬁg
lah telur cacing hati yang berembrio pads hari ke 12 pa
da suhu 18-25°C (1,11%) sangat nyata lebih rendah daripa
da prosentase jumlah telur cacing hatl yrsng berembrio pa
da suhu 25-%2% (8,50%).

3, Pengaruh Lama Spat Setel-h pencemaran Diagzinon O,1%0

Tentang pengaruh lama saat setelah pencemaran diazi-

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA T

non 0,1% terhadsp prosentase jumlah telur cacimg hati

¥ang berembrio pada hari ke 12 tercentum pada tsbel 5

berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Jarak Bergends Duncen Pengaruh Lama
532t Setelah Pencemarsn Disginon 0,1%0 terha=
dap Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yeng
Berembrio pada Hari ke 12.

No. Lama Saat Sete- Nilsl Tramns Jumlah Te Signifikasi

lah Pencemaran formasi lur Berem 0,05 0,01
Diaginon 0,1%c  VWSG0,5 brio(%).

1 2 x 24 Jam 0,7705 9,70 a a

2. 3 x 24 Jam 0, 7565 o T.42 a =

3. 1 x 24 Jem 0, T174 1,48 b b

4, 0 x 24 Jam 00,7110 0,68 b b

S = 0,0082774354

=l

SKRIPSI

Keterangan: Huruf yang sema kearsh kolom menumjukkan ti
dak berbeds nyata.

Secara terperinei hasil tersebut adalah bahwa prosen
tage jumlsh telur cecing hetl yang berembriec pada media
aquadest dengan lama ssat setelah pencemaran diaginon
0,1%0 0 x 24 jam (0,68%) dan 1 x 24 jam (1,484) tidak
menun jukkan perbedsaan yang nyata, tetapi keduanya BEa=
ngat nyats lebih rendah daripada prosentase jumlah te-
lur cecing hati ysng berembric pada media sguadest de-
ngan lama sapt setelah pencemaran disginon 0,1%c 2 x 24
jam (9,70%) dan 3 x 24 jam (7,42%). Sementara itu,
dua yang terakhir tidak menunjukkan perbedaan yesng nya-

ta.
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4, Pengaruh Interaksi antara Suhu den Lama Samt Setelsh

Pencemaran Disginon O, 1Xo.

Adanya interaksi yang sangat nyats sntara pengaruh

suhu dan lama saat seteleh pencemaran diazinon - 0O,1%o

tampak peda tabel 6 berikut, Dalam hal ini ternyats pe-

ngaruh ssngat nyata lama srat setelah pencemaran diszi-
non 0,1%0 dan pengaruh nyata darl suhu terhadap prosen-
tase jumlah telur cacing heti ysng berembrio pada hari
ke 12,0leh adanya interaksl hanya dspat dilihat pada
kondisi-kondisi tertentu saja yritu pada suhu Eﬁ*ﬁﬂuﬂ

dan lama saat setelah pencemaran diszinon 0,1%0 2 x 24

jam keatas.

Tabel 6. Hasil Uji Jersk Bergande Duncan Pengaruh Inter
aksl guhu den Lama Sa2at Setelah Pencemaran Dia
ginon 0,1%c terhadap Prosentese Jumlah Telur
Cacing Hati ynné Berembrio pada Harl ke 12.

Suhu Lama Ssat Setelah Pencemarsn Diazinon 0,1%o

Ix24 Jam 2¥x24 Jam 1x24 Jam Dx24 Jam

18-25% 1,51% 2,260 0,68° 0,00"
o] b b b

25-32% 13,324 17,144 2,142 1,36 B
A a b b

Ei = ﬂ'lﬂ“l 1?“‘6951

Keterangan: Huruf kecil menunjukkan signifikansi kes-
rah baris.

Hiuruf besar menunjukken sisnifiksnsi ke-

arah kolom.

4.2. 5aat fwnl Menetss

Telur cacing hrti tampak mulai menetas pada hari

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1-?

ke 16, Telur cacing hati yang sudah menetas kelihatan ko
song dan tampak pintu tempat keluarnys embrio dari dalam
telur cacing hati (Lampiran.III. Gb. 5). Adapun komposi-
8l prosentase jumlah telur cacing hati yang menetas peda

hari ke 16 tercantum pada tabel 7 berisut:

Tnbel 7. Komposisl Frosentase Jumlah Telur Caclng Hati

yang Menetas pada Hari ke 16.

Suhu LSSPD Ulangsan Jum FRata-
I I1 1T I¥ lah rata
5 x 24 Jam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
e 2 x 24 Jam u,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 % 24 Jam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0 x 24 Jam 0,00 ©0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 x 24 Jam 2,25 2,08 4,00 1,85 11,16 2,79
2 x 24 Jam 9,68 2,17 4,B8 2,2% 19,96 4,99
25-32% ;
1 x 24 Jam 1,72 0,00 0,00 0,00 1,72 0,43
0 x 24 Jam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Jumlah 14,65 4,25 8,88 5,08 32,84 8,31
Rata=-rata 1,83 0,5%% 1,11 0,64 44,11 1,0%

SKRIPSI

Keterangan : LSSPD : lama sast setelah pencemaran diszi-

non 0, 1%o0.
Reta-rata prosentase jumlah telur cacing hati 'yang mene

tas pada hari ke 16 adalah 1,03%. Pads suhu 18-25% . up-

tuk semua sant setelah pencemaran diszinon 0,1%0 prosen-

tage jumlah telur cacing hati y=2ng menetas pada heri ke

16 adalsh 0,00%. Sednngkan poda suahu 25-%2%g dengan l=ama
sant setelah pencemaran diazinon 0,1%0 3 x 24 jam(2,79%).
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2 x 24 Jam (4,99%), 1 x 24 jam (0,43%) dam O x 24
(0,00%).
Daftar 5idik Ragam prosentase jumlsh telur cacing

jam

hatl yang menetas pada hari ke 16 tampak pada tabel B,
Tabel 8. Daftar Sidik Ragem Prosentase Jumlah Telur Ca-

cing Hati ysng Menetas pada Hari ke 16 (Trans-

formasl m].

Sumber Derajat Jumlah Ewadrat F F tabel

Eeragaman Eebas Ewadrat Tengah Hitung SX 1%

Perlakuam 7  0,00409535 0,00058505 7,3336 2,43 3,50

suhu 1 0,00141644 0,00141644 17,7540 4,26 7,82
-

LESPD 5 0,00133945 0,00044648 5,5966 3,01 4,72
-

Intersksi 3 0,001%3946 ©0,00044649 5,5967

Ealat 24 0,00101465 0,00007977708%

Tetsl 31  0,00601

Eetersngan: #%) Terdapsat hagil yang berbeda sangat nyata
(p<0,01).
L55PD: Lama saat cetelah pencemaran diaszinon
0,1%0.
Dafter S5idik Ragamnya menunjukkan bahwa terdapat ha

mil ysng berbeda sangat nyata (P<0,01) pada kombinasi
perlakuan, suhu dan lama smat setelah pencemaran diazinon
0,1%0 serta terdapat interaksl yang sangat nyata antara
pengaruh suhu den lams sapt gsetelah pencemsran diazinon
0,1%0 terhsdap prosentese jumlah telur cacing hatl yang

menetas pada harl ke 1b.
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1. Pengaruh Kombinssi Perlakuan

Hasil UJi Jarak Bergenda Duncan pengaruh kombinssi
perlakuan terhsdap prosentase jumlsh telur cacing hati

yang menetas pade hari ke 16 tampak pada tabel 9 beri-

kut:
Tebel 9. Hasil UJji Jarak Berganda Duncan Pengaruvh Kombi

nasi Perlakuan terhadap Prosentase Jumlah Te-

lur Cecing Hati yang Menetas pada Hari Ke 16,

No. EKombinasi Nilail Trans Jumlsh Te Signifikansi
Perlakuan formaci lur Mene- 0,05 0,01
Y%+ 0,5  tas(X)
1. 25-32°C,2x24 Jam 0,7396 4,99 a1
2. 25-32%g,3x24 Jam 0,7248 2,79 B ab
3, 25-32°C,2x24 Jam 0,7101 0,42 c o
4. 25-32°C,1x24 Jam  0,7071 0,00 & b
5. 18-25°C,3x24 Jam ﬂ.fﬁ?1 0,00 e b
6. 18-25°C,2x24 Jam 0,7071 0,00 - o
7. 18-25°¢,1x24 Jam 0,7071 0,00 c b
B, 1E—25nﬂ.ﬂ124 Jam 0,TO0T1 0,00 o b
Sy = 0,0044653008 - - -

i!tﬂ'rﬂﬂgﬂtl.: Hurul yang sama kearan Kolom menun:IuEEn E_i

dak berbeda nyata.
Tampak pada tabel 9 bahwa prosentase jumlah telur

cacing hati yang menetas untuk kombinasi perlakusn suhu

13-3593 dengen léme Beat sételah pencemeran diazinon 0,1
%0 3 x 24 jam, 2 x 24 jam, 1 x 24 Jjam dan O x 24 Jjam se-
muanya adalah 0,00% serxte peda suhu 25-320 dengan lama

grat setelah pencemarsn diazinon 0,1%o0 1 x 24 jam (0,43%)

dam O x 24 jem (0,00%),tidak terdapat perbedaan yang TYE
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ta pada keenam kombinasi perlsakuan tersebut disatas, tets
Pl semuanya sangat nysta lebih rendah daripeda prosents
ge Jjumlah telur creing hati yang menetas pada kombinasi
perlakuan suhu 25-32% dengan l-ma ssat setelah pencemaT
an disginon O0,1% 3 x 24 Jjam (2,79%) dan 2 x 24 jam
(4,99%). Sementara itu, dus yang terakhir hanya menun juk
kan perbedsan yang nyata.

2. Pengaruh Suhu

Dari dafter Sidik Ragamnys (tabel 8) tampak  suhu
berpengaruh sangat nyats terhadap prosentesse jumlah te-
lur cacing hati yang menetas pada hari ke 16. Dalam hal
ini prosentase jumlah telur cacing hatl gyeng'menetas pa
dé suhu 18-25°C (0,00K) ssngat nyats lebih rendah dari-
pada prosentase jumlah telur cacing heati yang menetas
pada suhu 25-32% (2,05%).

l
%. Pengaruh Lame Saat Setelah Pencemaran Disginon 0, 1%0

Prosentase jumlah telur cacing hatl yeng menetas
prda medis aguadest dengan lama saat setelah pencemarsn
diszinon 0,1%0 1 x 24 jam (0,22%) dan O x 24 jam (0,00%)
sangat nyate lebih rendah daripada prosentrse jumlsh te |
lur cacing hatl yang menetas pada media agquadest dengen

lama speat setelah pencemarsan dimginon 0,1%0 2 x 24 jam |
{2,50%8), tetapi kedusnys tidak berbedsa nysta dengan pro
gentage jumlah telur cacing hatl yang menetss pada me -
dia pquadest dengan lame eBrat setelsh pencemsran diazi-
non O,1%¢ 3 x 24 jam {1,49%). Sementara itu prosentege
Jumlah telur cacing hati yang menetas peda media agundest

dengan lama saat eetelsh pencemaren disginon 0,1%0 3 x

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA
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24 jam (1,49%) dan 2 x 24 jam (2,50%) tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (tabel 10).

Tabel 10. Haeil Uji Jerak Berganda Duncan Pengaruh Lama

Saat Setelah Pencemaran Diazinon O, 1%c terha-
drp Prosentase Jumlah Telur Cacing Hatl yang
Menetas pada hari ke 16.

No. Lama Saat Setelah Nilai Trdn Jumlah Te Sigmifikansi

Pencemaran Diagi- formasi Jdur Mene- 0,05 0,01
non 0,1%0, Y% + 0,5 tas (%).
1. 2 x 24 Jam 0,7233 2,50 a a
2. 3 x 24 Jam 0,7160 1,40 ab ab
3. 1 x 24 Jem 0,7086 0,22 b, b
4. 0 x 24 Jam 00,7071 0,00 b b
8; = 0,003178688

SKRIPSI

Keterangan: Huruf yeng Sama kearah kolom menunjukkan

tidak berbeda nvata.

maran Diazinon 0,1%o

Adanys interaksi y=ng sangat nyzta antara pengaruh
suhu dan lama seat setelah pencemaran diaginon 0,1%Xo ter
hadap prosentase jumlah telur escing hati yeng menetas
pads hari ke 16 tampak pads tabel 11 berikut., Dalam hal
ini pengaruh sangat nyata dari lsm~ saat setelah pence -
maren diszinon 0,1%0 dan pengaruh nyats dari suhu terha-
dap prosentass jumlah telur caeing hati yang menetas pa-
da hari ke 16, oleh adenya interaksi pengaruh lama ssat
gsetelah pencemaran diazinon O,1%0 hanya depat dilihat pa

dn kondisi-kondisi tertentu sajs yaitu pada suhu ?5-32%
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pada media aguadest dengan lama saat setelah pencemaran

diazinon O0,1%0 2 x 24 jam dan 3 x 24 jJam.

Tabel 11. Hasil UJi Jerak Bergenda Duncan Pengaruh Inter
aksl Suhu den Lams Saat Setelah Pencemaran Dia
zinon 0,1%0 terhesdap Prosentase Jumlah Telur

Cacing Hati yang Menetas pada Hari ke 16.

Suhu Lamas Saat Betelah Pencemaran Diaginon 0, 1%0

2 x 24 Jam e£x24 Jam 1 x.24 Jam O x 24 Jam

18-25°¢ n.gn“ uanaﬂ uauuﬂ U.EEE
25-32%¢ 2,794 4,998 0,437 0,008
b A c c

53 = 0,0044659008

Eeterangan: Huruf Kecil menunjukkan signifikansil kearsh
baris.

Huruf besar menunjukkan signifikansi kearah

kolom.

4.3. Sast gkhir Masa Tetas
Akhir masa tetas telur cecing hati yang ditetaskan

pads media aquadest dengan berbegai lama saat - setelah
pencemsran diazinon 0,1%0c adalah pada hari ke 31. Pada
hari ke 31 dari saat dimulainya penetasan balk pads su-
hu 18-25°¢ maupun pada suhu 25-32°¢ semua telur caeing
hati yang ditetaskan tampak tidak ada yang menetas lagi.

Komposisi prosentase jumlah telur cacing hati yang

menetas pads harl ke 31 tercantum peda tabel 12 berikut,
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Tabel 12. Komposisi Prosentase Jumlah Telur Cacing Hatl

yang Menetas pada Harl ke 31.

Suhu LSS5PZD Ulangan Jum Rata-
i & II I1I IV lah rata

3 x 24 Jam 57,50 25,92 31,25 36,67 151,34 737,84
o 2 x 24 Jam 26,5% 21,62 35,71 25,64 109,50 27,%8
1 x 24 Jam 4,44 8,11 8,00 4,41 24,96 6,24
0Ox 24 Jam 0,00 0,00 Oy 00 0,00 9,00 0,00
25 - 3297 3 x 24 Jam 51,61 29,16 44,00 25,90 150,67 37,67
2 x 24 Jam 48,39 39,13 34,14 32,23 153,48 38,48
1 x 24 Jam 15,51 13,85 32,23 26,47 B88,16 22,00

O x 24 Jam 5,12 2,85 10,00 5,80 23,86 5,97

Jamlah 209,10 140,74 195,33 157,24 702,41 175,58
Rata-rata 26,14 17,59 24,42 19,66 87,80 21,95

Keterangan: LSSPD = lams saat setelsh pencemarsn diagzinen O, 1%o
Tampak pada tabel 12 bghwa:

Rata=-rata prosentase jumlah telur ecacing hati yang
menetas pada hari ke 31 adalah sebesar 21,95X. Prosenta
se jumlah telur cacing hati yang menetrs pada hari ke 31
pada kombinasi perlakuan suhu 18-25°¢C dengan lama saast
getelah pencemsran diszinon 0,1%¥o 3 x 24 jem (37,84%) ,
2 x 24 jam (27,38X) 1 x 24 jam (6,24X) dan O x 24 jam
(D,ﬂﬂﬂ}. Sementara itu prosentase jumlah telur caeing he
ti yrng menetas peds suhu 25-32°C dengan lama sa-
at setelah pencemaran diazinon 0,1%0 3 x 24 jam (37,84%)
2 ¥ 24 jam (38,48%), 1 x 24 jem (22,00%) dan 0 x 24 jam

(5,97%).
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Daftar S5idik Ragemnya menunjukkan bahwa kombinssi
perlakuan, suhu dan lama spat setelsh pencemarsn diazi-
non O,1%0 berpengsruh sangat nyata terhadap daya tetas
telur cacing hati pada hari ke 31. Sementara itu tidek
terdapat interaksi yang nyata antara pengaruh suhu dan
lama saat setelah pencemaran disginon 0,1%¥0 terhadap da
ya tetas telur cacing hati pada hari ke 31 (tabel 13),
Tabel 13. Daftar Sidik Rﬂgéﬁ Pengaruh Suhu dan Lama

Saat Setelah Pencemaran Diagzinon 0,1%0 terha-
dap Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati y=ng
Menetas peda Hari ke %1 (Transformssil fﬂ:ﬂ:ﬁﬁ_

Sumber Derajat  Jumleh Kwadrat F F tabel
Keragaman Bebas Kwadrat  Tengah Hitung &% 1%

E T3
Perlakuan 7 0,25529061 0,036470087 19,1799 2,43 %,50
Suhu 1 0,01979552 ©0,01979552 10,4106 4,26 T,B2

LSSPD 3 0,22541716 0,0751%9053% 39,5161™%3,01 4,72

Interaksi 3 0.010093898 0,003%3646%% 1, 7695
Galat 24 0,0456%355 0,001914791

Keterangan: #%) Terdaprt hregll yeng berbeds sangat nysta

(p £0,01).

LSSPD : lama saat setelsh pencemarsn diazi-

nen O,1%o0

1. Pengaruh Kombinssi Perlakuan

Dari hasil uji Jarsk Berganda Duncan Pengaruh kombi

nasl perlskusn terhadsp prosentrse jumlah telur cacing
hati yang menetas padn hari ke %1 ternyata bshwa:

Daya tetas (%) telur cacing hati pade kombinasi per
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lakuan suhu 18-25°C dengan lama saat setelah pencemaran
diaginon 0,1%0 0 x 24 jam (0,00%), 1 x 24 jam ° (6,24%)
dan peda suhu 25-329C dengan lams seat setelah pencemar
an diazinon 0,1%c O x 24 jem (5,97%), tidak menunjukkan
perbedasn yang nyata satu sama lainnya pada ketiga kom-
nasl perlakuan tersebut, tetapi ketiganya sangst nyata
lebih rendah daripada deya tetas telur cacing hati pada
kombinasi perlakuan suhu 18-25% dengan lama saat sete-
lah pencemaran diazinon 0,1%0 3 x 24 Jam (37,84%), 2 x
24 jem (27,38%) den pada suhu 25-32°C dengan lsma ssat
petelsh pencemaran diagzinon 0,1%0 1 x 24 jam (22,00%) ,
2 x 24 jam (38,48%) dan 3 x 24 jam (37,67%). Sedangkan
daya tetas telur cacing hati pada kombinasi perlakuan
guhu EE-ﬁEuc dengan lama saat setelah pencemeran diagi-
non 0,1%0 1 x 24 Jam{?ﬂ;?ﬂ#]tiﬂak berbeda nyats dengen
daya tetas telur cacing hsti pada suhu 18-25%: dengan
lams saat setelah pencemsran diaginon O0,1%c 2 x 24 jam
{27,%8%), tetapi nyata lebih rendah daripada daya tetas
telur ceacing heti pada kombinasi perlakusn suhu 1B—EE°E
dengan lams ssat setelah pencemaran diaginon 0,1%0 % x
24 jam (37,84%) dan pada suhu 25-32°¢ dengan lams sete-
lah pencemaraa diazinon 0,1%c 2 x 24 jam (3B8,48%) dan
% x 24 jem (37,67%). Sementara itu days tetas telur ca-
c¢ing hati pada kombinasi perlakuan suhu 1E-EEQE dengan
lama saat setelah pencemaran disginon O,%%0 3 x 24 jam
(37,67%) dan pada suhu 25-32°C dengsn lama saat setelsh
pencemarah diagzinon 0,1%c 2 x 24 jsm (38,48%) dan 3 x 24

jam (37,67%), tidak menunjukkan perbedsan yang nyata ;)
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tu sama lainnya. Adapun hasil ujl Jarak Berganda Duncan

pengaruh kombinaei perlakuan terhadap prosentase jumlah

telur cacing hati ysng menetas pada hari ke 31 tercan -

tum pads tabel 14 berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Jarak Berganda Duncdn Pengaruh Kom=-
binasi Perlakuan terhadap Daya Tetas (%) Te-
lur Cacing Hati pada Hari ke 31.

No. EKombinasi Nilai Trans Jumlah Te Signifikansi
Perlakuan formasi lur Mene- 0,05 0,01
Vi s 0,5 tas (X).
1. 25-32°¢,2x24 Jam 0,9401 38,48 a -
2. 18-25°¢,%x24 Jam 0,9352 57,84 a a
3. 25-32°C,3x24 Jam 0,9346 37,67 a 2
4, 18-32¢,2x24 Jam 0,8792 27,38 ab =
5. 25-32°C,1x24 Jam 0,8498 22,00 5V
6. 18-25°C,1x24 Jam 0,749 6,24 A
7. 25-32%¢,0x24 Jam 0,7479 5,97 e b
8. 18-25%¢,0x?4 Jam 0,7071 0,00 c b
S8z = 0,021879162

Eeterangen: Huruf yang sama kearsh kolom menunjukkan ti-

dek berbeda nyatea.

1. Pengaruh Suhu
Daftar Sidik Ragamnya (tabel 13) menunjukkan Tbahwa

guhu berpengaruh sangat nyata terhadap daya tetas telur
cacing hati pada harl ke 31, Dalam hal ini daya teiss

telur cacing hatl pada suhu 25-32°¢ (26,04%) sangat
nyata lebih tinggsi daripada daya tetss telur cacing hs =
ti pads sunu 18-25°g (17,86%).
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3. Pengaruh Lama Sgat Setelsh Pencemarsn Disginon O0,1¥o
Hasil uji Jarak Berganda Duncan pengaruh lama sant

setelah pencemarsn diaginon 0,1%0 terhadap daya tetas te

lur cecing heti pada hari ke 31 tampak pads tabel 15 ber

ikut,

Pabel 15. Hasil U}l Jarak Berganda Duncan Pengaruh Lama
Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%0 terhs -
dap Days Tetas Télur Cacing Hatil pada Heri ke
3.

No. Lama Saat Setelah Nilai Trans Days Te- Signifikansi

Pencemaran Diazi- formasi tas Telur ~ U050 U,01
non 0,1%0 ¥% + 0,5 (%)
1. % x 24 Jam 0,9%49 37,75 a a
2, 2 x 24 Jam 0, 9096 12,43 . -
3. 1 x 24 Jam 0, 7987 14,14 b b
4, 0O x 24 Jam 00,7275 2,98 o e
S = 0,015417032

Keterangen: Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti-
dak berbeda nyata.

Deya tetas telur cecing hati pada media squadest de
ngen lama saat setelah pencemaran disrginon 0,1%0 0 x 24
jam (2,98%) sangat nyata lehih rendsh daripada daya - te-
tas telur cecing hati pada media sgquadest dengan lama 88
at setelah pencemaran diaginon 0,1%0 1 x 24 Jam (14,14%)
Selanjutnya daya tetas telur caocing hsti padsa kedua per-
lakuan tersebut sanget nyats pula lebih rendah daripada

dayn tetae telur cacing heti pads media mquadest dengan
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lams saat setelah pencemaran diazinon O0,1%0 2 x 24 jam
(32,93%) dan 3 x 24 jam (37,75%). Sementara itu dua yang
terakhir tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Pada penelitiasn ini tidak terdrpat interaksi yang
nyata antara pengeruh suhu dan lama ssat setelsh pence -

maran diazinon O,1%0 terhadap daya tetas telur cacing ha
t1i peda hari ke 31.
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PEMBAHAS AN

Dari hasil penelitian tentang pengaruh suhu dan lama sz-
at setelah pencemaran diagzinon 0,1%0 drlam air terhadap daya
tetas telur cacing hati maka dapat disajikan suatu pembahasan
sebagai berikut;

B.1. Sast Awal Berembrio

Pada penelitian ini telur cacing hati mulai tampak
herembrio pada hari ke 12. Hal ini tidak menyimpang dari
penepusn Suweta (1982) ysng mendapatkan bahwa telur ca-
eing hati ysng berada dalam alr yang tergenang tampak mu
lai berembric pada her!i ke 12. Reta-rats prosentase jum-

lah telur cacing hsti yeng berembrio pada hari ke 12 ada
lah 4,B82%. Angka tersebut-relatif masih rendah karena ma
sih pada saat mwsl.

Dari Daftar S5idik Ragamnya tampak bahwa kombinasi
perlakuan, suhu dan lama saat setelah pencemarsn diazi -
non 0,1%0 herpengaruh sangat nyata terhadap prosentaee
jumlah telur erecing hati yeng berembric pada hari ke 12,

Disamping itu terdapat interaksi yang sangat nyata anta-
ra pengaruh suhu dasn lama saat setelah pencemarsn diasi-
non 0,1% terhadap prosentsse jumlah telur cecing hati

yang berembric pada hari ke 12.

Ta Pengaruh Eumhinaﬂi Perlakunn

Prosentase Jumlsh telur pacing hati y=ng berembrio
prda heri ke 12 tertinggi adalah pada kombinasi perlaku-

an auhu 35-}2¢c dengan lama ssat setelash pencemaran dia-

a9
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non 0,1% 2 x 24 jam (17,14X), tetapl tidak berbeda nys
ta dengan prosentase jumlsh telur cacing hati yang ber
embric pada kombinssi perlakuan suhu za-;z”c dengen la-
ma ssat setelsh pencemarsn diszinon 0,1%c 3 x 24  jem
{(13,32%). Prosentase jumlah telur cacing hati ysng ber-
embrio pada kedua kombinasi perlskuan tersebut ssngat

nyata lebhih tinggl daripada prosentase jumlah telur ca-

cing hati berembric pada kombinesi perlskusn lainnys.
Hal tersebut disebabkan karens disamping aktivitas per-
kembangan embrio dalam telur cacing hati yeng lebih ce-
pat pada suhu EE-EEDE daripsds pada suhu 1Eh25uﬂ. Juga
disebabkan oleh pengaruh lsma ssat setelsh pencemarsn

diaginon 0,1%0 ,dimspa daya rrcun disginon 0,1%0 pada

kedua kombinssi perlakuan tersebut sudsh sangat rendah,
Hal tersebut menyebabkan prosentsse jumlah telur cacing
hati yang berembrio padnlkedua kombinaegi perlakusn ter=-
sebut sangat nysts lebih tinggi deripeds presentsee jum
telur cecing hetli yeng berembrio peda kombinasl perlaku
an leinnya. Sehubungan dengsn hel tersebut Natawigena ,
(1983) menyataksan bahwa diszinon yeng termasuk insekti-
gida golongan organofosfat mudesh mengalami dekomposisi

gehinggs daya recunnya cepet berkursng. Ini bersarti se-
makin lam~ saat setelsh pencemarsn diazinon 0,1%0 semp-
kin kecil daya recunnya terhsdap telur cacing hsti. Me-
ngensli aktivitas perkembangsn embrioc delam telur cacing
hati, Christensen dkk. (1976), Magzuob dan Adem (1977)
Soulsby (1982) menyataksn bshwa dengsn meningkatny=

gsuhu aksn meningkstkan aktivitss perkembsangsn telur
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cacing hati,.

2. Pengaruh Suhu

Prosentsse jumlah telur cacing heatli yang berembrio
pada heri ke 12 pada suhu EE-EEDE (8,52%) sangat nyata
lebih tinggl daripada prosentese jumlah telur cacing ha

ti yeng berembrio pada suhu 18-25°C (1,11%). Hal ini e-

rat kaitannya dengan pengaruh suhu terhsdap . aktivitas
perkembangan embrioc dslam telur cacing heti, dimans =k-
tivitass tersebut lebih lambat pada suhu 1Eh25uc diban -
ding pada suhu 25-32°¢, Bamun Hseil tersebut sdalsh mera
pakan hasll sementara yang mana telur ceeing heti ma-
sih mempunyai kesempatan untuk berkembang lebih lanjut, |
- Pangaruh Lama Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0, 1%o

Tampaknya lama saat setelah pencemaram _'diazinon
0,1%0 berpengaruh sangat nyata terhadap prosentase jum-
lah telur cacing hati yeng berembric pada hari ke 12.Da

lam hesl ini terlihat semakin lema saat setelah pencemar
an diaginon 0,1%0 semakin tinggi prosentase jumlah te =
lur erecing hati yang berembrioc pada hari ke 12. Hal ter

sebut erat ksitannys dengan sifat insektlsida diazinon
yong mudah mengalami dekomposisi sehinggrs days racunnya

cepat berkurang (Netawigena, 1983).

maran Diazinon 0,1%0

gepertl tampak pada tabel 6 terdapat interaksi .
pangat nysata enters pengsruh suhu dan lama Bspt setelah

pencemaran disginon 0,1%c terhadap prosentsase jumlah te

lur cacing hsti yong berembric nada heri ke 12.Dnlam hel
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ini pengeruh sangat nyata lama saat setelsh pencemaran

diazinon 0,1%0 pada hari ke 12 baru tampsk peda suhu

25-32%¢, yang mana prosentsse jumlah telur ereing hati

yang berembrio pada suhu EE;EEEG dengan lama smat sete-
1ah pencemaran diszinon 0,1%0 3 x 24 jam (13,32%) dan

2 x 24 Jam (17,14%) srnget nyata lebih tinggi daripada

prosentase Jjumlah telur cacing hati yrng berembric psda
hari ke 12 pada suhu ysng éama dengan lama Baat setelah
pencemaran diazinon O,1%0c 1 x 24 jam (2,14%) dan O x 24
jam (1,36X). Sedangksn pada suhn 18-25% semuanya be -
lum menun jukkan perbedasn yang nyste, Hal tersebut erat
kanitrnnya dengan kecepatan perkembangan telur cecing ha
ti, yang mena hsl tersebut leblh cepat peda suhu 25-32

°c daripeda prda suhu 18-25%g sehingge pengamaten yang

hanya terbatas peda harilhe 12 akan membaws akibst pula
terhrdep prosentase jumlah telur cecing hatl yang berem
brioc pada hari ke 12.

Sast Awpl Menetas

Telur crcing hetl tampek mulsi menetas pade hari

ke 16. Hal tersebut tidak jauh berbeds dengan yang dike
mukakan Soulsby (1982) bshws telur cacing hati Pasciolan
gigantica aken menetas dalam wektu 17 hari. Sed=ngkan

Suweta (1982) mendapatksn bahwa telur cacing hati yang

berada dalam alr tergenang tempak mulal menetas 'dalam
waktu 17 hari. Sementar- itu, Jensen dan Mackey (1971 )

menyatakan bahwa telur cecing h~ti Pasciols gigentica

menetas dalam waktu 14 - 18 hari. Rate-rata prosentase
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jumlah telur cacing hatl ysng menetas pada harl ke 16
aderlah 1,05X. Angka tersebut relatif measih rendah kare

na magih dalam Baat awal.

Dari daftar Sidik Ragsmnya tampak bahwa kombinasi
perlakuan, suhu dsn lema saat setelah pencemsrsn disgi-
non O,1%0c berpengsruh ssngat nyats terhadsp prosentase
jumlsh telur cecing hati yang menetas pada hari ke 16.
Juga terdapat intersksi yong sangat nysta antara penga-
ruh suhu den leama saat setelah pencemsran diazinon U,1%o
terhadap prosentese jumlah telur cecing hati yong mene-
tes pada heri ke 16. -

1. Pengaruh Kombinasi Perlekuan
Prosentase jumlah telur ceeing hati yang menetas

pada hari ke 16 tertinggi pada kombinasi perlskusn suhu

29 -32%¢1~ma saat setelsh pencemsran diazinon 0,1%0 2 x

24 jam (4,99%) tetapi tidsk berbeds nyata dengan prosen

trse jumlah telur yang menetss pada suhu ysng sama de-
ngan lama saat setelah pencemaran dinginon 0,1%0 3 x 24
jam{2,79%). Prosentase jumlah telur cacing hati yang me
netas pada kedua kombinpeil perlakuan tersebut ssngat

nyata lebih tinggi daripada kombinasi perlakuan lainnys.
Tidak j~uh berbeda dari hasil yang didapatkan pada hari

ke 12 tempaknya hal tersebut erat keltannys dengan pe-
ngaruh suhu terhadap sktivitas perkembangan embrio da-

lam telur cecing hati dan pengeruh lrma saat setelah

pencemaran diszginon 0,1%0. Adsnys sktivitas perkembangs

pn embrio dalam telur cecing hatl yong lebih cepat pada

aiakin EE-}EQC daripads pada suhu 18-257C menyebabkan
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pengaruh lama saat setelah pencemaran diazinon O,1%0 le
bih cepat tampak pada suhu 25-32°C, Hal tersebut menye-
babkan prosentase Jjumlah telur cacing hatl yang menetas
pada hari ke 16 pada kedus kombinasi perlakusan tersebut
sangat nyrta lebih tinggi daripada pada kombinasi perls
kuan lainnya. Hal ini mendukung pula pernystaan Natawl-
gena (198%) yang menyatakan bahwa diszinon yang terms -
insektisida golongan nrgnﬂnfusfﬂt mudahn mengalami dekom
posisi sehingga days racunnya cepat berkurang. Mengensi
aktivitas perkembangan embrio dalam telur cacing  hati
yang lehih lambst pada suhu 18-257C daripada pads suhu
25-32% gesuai dengan pernyatssn Christensen dkk. (1976)
Magzoub dan Adam (1977) dan Soulsby (1982}, hahws dengan
meningkatnya suhu lingkungan akan meningkstkan pula akti
vitas perkembangan emhrip derlam telur cacing hetli yang
membRrwa akibat puls pada masse tetas telur caecing heti.,

2+ Fengaruh Suhu

Frosentase Jjumlah telur cecing hatl yang menetss pa
o
da hari ke 16 pada suhu 25-32 € sangat nysta lebih ting

gl daripads prosentase jumlah telur emacing hatl yang me-
menetas pada suhu 13-25“‘3. Tampaknya hal ini disebabkan
karens abtivitas perkembangan embrio delam telur cscing
hati yang lebih cepat prda suhu 25-32% sehingga pengams
tan yang hanya terbatas psds hari ke 16 tampak suhu ber-
pengaruh sangat nyats terhndap prosentase jumlah telur
cacing heti yang menetss pada hari ke 16, Sehubungan dg
ngan hal in{ Magzoub dan Adem (1977), Soulshy (1982) me

nyatakan brhws akibat pengaruh suhu terhadsap perkembang-
an embric dalam telur cacung hati akan membawa akibat
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pula pads masa tetas telur cacing hati,.

3. Pengaruh Lama Saat Setelsh Pencemaran Diszinon O,1%0

Mengenai pengaruh lama saat setelah pencemarsn dis
zinon O,1%0 terhadap prosentrse Jumlah telur cacing ha-
ti yang menetas pada hari ke 16, tagppsk belum jelas. Se
perti terlihat pada tabel 10 bahwr prosentase jumlah te
lur cacing hati yang menetas pade herl ke 16 pada medis
rqueadest dengan l=ma sast éetelah pencemprran diazinon
0,1%0 3 x 24 jam, 1 x 24 jam dan O x 24 jam tidak ° me-
nunjukkan perbedaan yang nyata., Hal ini disebabkan kare
na pengrsmatan yang hrnys terbstas pads hari ke 16, dims
na telur-telur cacing hrti masih mempunyail kesempatan
untuk berkembang lebih lanjut sampsl diperoleh days te-

tas yang maksimel dari telur-telur cacing hetl tersebut,

terut-ma pads suhu rendah yeng lebih lame masa tetasnya.

4. Pengeruh Intersksl Suhu dan Lama Sast Setelah Fence-

maran Dirginon 0,1%0

AManya Interaksil vyeng sengat nyata rnt;n_rn pengaruh
suhu dan lamsd sast setelah pencemsrsn disginon .0,1%0
terhadap prosentace Jumleh té]ur cacing hati y»ng mene-
tas pada heri ke 16 disebsabksn karena pengaruh srngat

nyats 1lrma saat setelah pencemaran diszinon 0,1%¥0 ba-
ru tsmpsk peds suhu 25-32°C. Hsl ini erat kaitannys de

ngan aktivitas perkembangan embrio dalam telur ecacing

0o
hrti yang lebih lambet prda suhu 18-25 C drripads pads

auhi 25_323 dan pengaruh lsme sart setelsh pencemarsn

dirginon 0,1%¥c yang efektivitasnya mulal menurun sejak
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2 x 24 jam setelah pencemaran,

9.5. Saet Akhir Masa Tetas

Fada penelitian ini semua telur cacing hati menun-
Jukkan daya tetas maksimalnya pade hari ke 31. Seperti

tampak pada lampiran I semua telur cacing hati yang dite

taskan peda suhu 25-32°C menunjukkan daya tetas makaimsl
nya pada hari ke 27, sedangkan pada suhu 1B-25°%C membu-
tuhkan waktu yang lebih lema yaitu sampal hari ke 39,
Hasil tersebut tldsk jreuh menyimpang dari hasgil pe-
nelitian Megzoub dan Adam (1977), Soulsby (1982) dan Su-
weta (1982), yang menystakan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk menetas telur cacing hati adalah 17=30 heri. Ten -
tang perbedaan lams waktu yang dibutuhldan untuk menetag
secera maksimal telur cacing hatl yang ditetaskan pada
suhu 18-259C dan pada suhu 25-329C erat keitannya dengan
pengaruh suhu terhadap ?Hl'ti"-*lt-ﬁﬂ perkembangan embrlo da-
lam telur cacing hetl yang membrws akibat puls pada maan
tetas telur cocing hati (Watanshe, 1952; Magzoub dan , A=
dam, 1977; Soulshty, 1982). Sementara itu Soulsby (1982)
juga menyataksn bahws pads suhu dibawsh 10°C akan meng -
hentikan perkembengan embrio dalam telur cecing hati. Fa

da suhu 12°C telur cacing hati Fesciols hepatice menetas

dalam waktu 60 harl, pada suhu 15°C menetas délam waktu
§0 hari dan peda puhu EEPC selome 12 hari. Hal ini menun

jukkan betaps eratnys kaltsn suhu dengan meaa tetas telur

cacing hetl.
Rata-rata prosentrse jumlsh telur cacing hati yeng

menetns peda heri ke 31 adelah 21,95%. Ini merupakan da-
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ya tetas maksimel telur-telur cacing heti yang dipakai

dalam penelitisn ini.

1. Pengaruh Kombinasi Perlekuan

Deye tetes telur ceeing hati peda suhu 18-25"C de~
ngan lame saat setelah pencemaran diszinon 0,1%0 3 x 24
jem (37,84%) den 2 x 24 jam (27,%8%) dan pedes suhu 25 =
32”2 dengan lama seat setelah pencemaran diaginon 0,1%
% x 24 jam (37,67%) dan 2 x 24 jam (38,48%) tidak menun
jukksn perbedsaan yang nyats perda keempat kombin=si per-
lakuan tersebut. Ha2l ini menunjukksn bsahws setelah pen-
eemaran 2 hari (2 x 24 jam) d=ya racun dirzinon 0, 1%o

terhadap telur cacing hesti sudah sangat kecil, Tampak -
nya dayas racun diazinon O, 1%0c lebih lama dan lebih kuat
pada suhu 18-259Q0 daripads padsa suhu 25-329C. Hal ini
depat dilihat bahwa daya tetse telur cmcing heti pads
suhu 18-25%0 dengan lema ssat setelah pencemsrsn diagi-
non O,1%0 1 x 24 jom (6,24%) sengr-t nyate lebih rendah
deripadr daya tetas telur csecing hatli pede suhu 25-32“
C dengen lama smpat setelsh pencemaren diaginon 0,1%o
yang somo, Discmping 1tu days tetas telur cacing hati
prda suhu 25-32% pades media sguedest dengan lama ssat
setelsh pencemarsn diezinon 0,1%0 1 x 24 jem (22,00%)
tidek berbeds nyats dengan days tetas telur cseing heti
pada suhu 18-25"¢ dengan lams sart setelah pencemsr=n
disginon 0,1Xs 2 x 24 jom (27,38%). Hel ini disebabken
karens diszinon yang termasuk insektiside golongsan or-

ganofosfat mudah meng-lsml dekomposiei dan proses dekom

nogim tersebut lebih cepat pads suhu 25 - %2 C daripe-
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da pada suhu 18-25°C (Matsumurs, 12763 Natawigena, 198%).
2. Pengaruh Suhu

Mengenai pengaruh suhu terhadap daya tetas telur ca
cing hati pada hari ke 31 tampak bahwa daya tetas telur
cacing hatl peda suhu 25-32% (26,64%) sengat nyata le-
bih tinggl daripada daya tetss telur cacing hatli pada su
hu {8-25C (17,86%). Hal ini disebabkan karems suhu 25-
32°C lebih mendekati suhu E-}ptiﬂ'.nl untuk sktivitas perkem
bangan embrio dalam telur cocing hati, Christensen dkk.
(1976) menystaksn bahwa suhu optimsl untuk aktivitas per
kembangan embrio dalam telur cacing hati adalah 26°C. Se
mentara itu Suweta (1982) mendapatkan behws days tetes
telur cacing hati psda suhu 28%¢ + G.Elluij srngat nyats le
bih tinggi daripada days tetar telur cacing hati pada su

nu 20% 4+ 1,23°.

3. Pengaruh lams Ssat Setelah Pencemsrsn Diazinon 0,130

Mengenai pengaruh lama sant setelsh pencemaran dis-
ginon 0,1%0 terhadap daya tetas telur eseing hati  hari
ke 31 tampak semskin lams sast setelah pencemaran diazi-
non O0,1%0 gemakin tinggl deyas tetas telur cscing hatinys,.
Inyas tetas telur cacing hati pada medis sguadest dengen
lamas ssat setelah pencemaran disgzinon O,1% % x 24 jam
(57,754) dan 2 x 24 jJam (32,9%X) tidak menunjukkan perbe
dran yang nysrta. Tetapl keduanys sangat nyats lebih ting
zi daripada days tetas telur cecing hati pada medis agus

dest dengan lama saat setelah pencemaran diasinon O, 1%0

1 x 24 jam (14,14%) dan O x 24 jam (2,98%). Hal ini me
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nunjukkan bshws rata-rata efektivites pencemarsn diszi-
non 0,1%0 dalam »ir d-lam menurunkan days tetas telur
eacing hati ~dalah 1 hari (1 x 24 jam) setelah pencemar
an. Hal ini disebabkan oleh sifat insektisida diazinon
yang mudah mengalaml dekomposisi sehingga days rercunnys
cepat berkurang (Matsumura, 1976; ° Natawigepa; 1983)
yong telah disinggung sebelumnya.

Hasil penelitian ini ;Enunjukkan tidak terdapat in
teraksi ysng nyata sntara penge=ruh suhu dan.lama saat
setelah pencemaran diazinon 0,1%0 terhadap daya tetas
telur cecing hati pads hari ke %1. Hal ini menunjukkan
bahwe sampsi pada daya tetrs maksimal yaitu pada  hari
ke 31 baik pada suhu 25-32 C maupun pada suhu 18-25°¢
pengaruh ssngat nysta dari lama saat setelsh pencemaran
diazinon 0,1%0 telah tampak sejslan dengan pengrruhnya
masing-masing yeng bekerja secars sendiri-sendiri tidak

terkeit satu sama lalinnya.
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BABR VI
PENGUJT #§ HIPOTESA

Hipotese 1: Daya tetas telur crcing heati pada media aquadest
dengan berbagal saat setelah pencemaran diazinoa
0,1%0 pada suhu 25 - 32°C lebih tinggi daripeda
daya tetrs telur cacing hati pada suhu 18 - 25°C
pads media yoang sama:

Penunjang : Daya tetas telur crcing hati pada media aguadest
dengan berbagei saat setelah pencemsran diazinon
0,1%0 pada suhu 25 - 32°C (26,14%) sesngat nyats
lebih tinggi deripads daya tetas telur cacing he
ti pada euhu 18 - 25°C (17,86%) pads medis yang
sRmMM,

Kesimpulan: Hipotees 1 dapat diterima,

wHipotesa 2; Semakin-lema smaat setelsh pencemaran = dieszinon
0,1%0 semakin kecll days recunnys terh=dap telur
eseing heti, pada gilirennya daya tetasnya aksn

meningkat.,

Penunjang : Daya tetas telur cacing heti pada medis aquadest
dengan seat zetelah pencemarsn diazinon 0,1%c O
x 24 Jam (2,98%) sangat nyats lebih rendah dari
prda iaya tetas telur cacing hati pada media a-
gurdest dengan srat setelah pencemersn dizzinon
0,1%e 1 x 24 jam (14,14X). Selanjuthya daya te-
tas telur cscing hati pada media aquadeat dengan

saat setelnh pencemsran diazinon O,1%0 1 x 24

60
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jam (14,14%) sangat nyata lebih rendah daripa
da daya tetas telur cacing hati pada media a-
quadest dengan saat setelsh pencemaran diagi=
non 0,1%0 2 x 24 jam (32,9%3%) den 3 x 24 jam
(37,75%). Sementara dua yrng terakhiy *. tidak

menun jukkan perbedaan yang nyata (tabel 15).

Kesimpulan : Hipotesa 2 dapat diterima.

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA

b ams o R Lo i



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

62

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Deri hasil penelitisn pengearuh suhu dan lama saat sete-
1ah pencemaran diazinon 0,1%o dalam alr terhadap daya tetas
telur crcing hatl maka dapat disimpulkan beberaps hal gseba-

gai berikut:

A. Eesimpulan Umum

. Perbedsan suhu lingkungan dsn lama saat setelsh pen-
cemaren dirzinon dalsm air berpengaruh nyats terhadsp da-

¥a tetps telur cacing hati, Pads gilirannys perbedsan su-
suhu lingkungsn dan lama saat setelah pencemaran diazinon

dalam air berpengaruh nyata pula terhadap situssi penye -
baran penyakit cacing hati,

B. Kesimpulan Khusus

1. Telur cacing hati yang ﬁitataﬂkan poda medis aguadest
dengan herbagai ssat setelah pencemaran diagzinon O0,1%o
tampak mulai berembrio pada hari ke 12, mulai menetas
pada heri ke 16 dan berskhir menetas psda hari ke 31.

2. Lama ssat setel-h pencemaran diazinon U,Tﬂﬂ dalam air
berpengaruh sengat nyata (P {0,01) terhadap prosentrse
jumlah telur creing hati yang berembrioc pede hari ke
12 dan yong menetas pada hsrl ke 16 dan hari ke 31,

3. Suhu berpengaruh ssngat nyats (P<{0,01) terhadap pro-
sentase Jjumlah telur cacing hati yong berembric pada
hari ke 12 dan yong menetas pads hari ke 16 dan pede

hari ke 31.

4, Rata-rata perkembangan telur csacing hsti pade suhu 18
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25°C lebih lambat daripads perkembangan telur cacing
hati pada suhu 25-32°C.

Terdspat interaksel ysng sangat nyata (P 0,01) antsra
pengaruh suhu dan lama saat setelah pencemarsn diazi-
non 0,1%c terhadap prosentsee jumlah telur cacing ha-
ti yang berembrioc pads hari ke 12 dan y~ng mentr~a pa-
da hari ke 16. Tetspl interaksi tersebut menjedi tidak

nyata (P)0,05) pada hari’ ke 31.

Pencemaran diszinon 0,1%0 dalam air masih memiliki da
ya efektivitas yang tinggi d-lam menurunkan deya te =
tas telur crcing hatl sehsri setelsh berlangsungnya

pENCEMAT=N.

C. Saran-ssrasn

1.

2e

SKRIPSI

Oleh karena diazinon adalah merupakan bahan yang bera-

cun dsn dspet menimbulksn kematian pada ternsk dan ma-
nusiz maka delam pemenfastsnnye perlu dilskuken penga-

wnasan yong ketat serts organis-si yang mantap.

Dalam upaya menggandaksn memfaat penggumaan insektisi-
gida disginon, dissrenken melaksanakan upays penyemprot

an terutama pada saat tanaman dslsm keadaan tergenang

eir.
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BAB VIII

RINGEKEASAN

Sustu penelitian tentang pengaruh suhu dan lams sa=t ae

telsh pencemaran di-zinon 0,1%0 dalem air terhrodap daya te-
tes telur cacing hati telsh dileksenaskan di Laboratorium Pa-
rasitologi Program Studi Kedoktersn Hewsn Universitas Udays-
na Denpasar, Sempel berups telur cocing hsti dismbil dari
kantung empedu sppi yang terinfestreil cacing heti yeng dipo-
tong di Rumah Potong Hewan Sanggaran Denpasar,

Rancangan Penelitisn yang diterapksn dalam penelitian
ini adalah Rancengan Acak Lengkap pola Faktorial 2 x 4 yaitu
2 pengaruh suhu (1B8-25°¢ , 25-329C) dan 4 pengaruh lams s=at
setelsh pencemaran diagzinon 0,1%o0 (3 x 24 Jam, 2 x 24 Jam, 1
x 24 jam den 0 x 24 jam) dengan empat k=11 ulangsn untuk ma-
sing-masing kombinesi perlskuah, Selanjutnya deta yr-ng berha
gil direkam delem penelitisn ini diolsh dengen metoda Anali-
sis Sidik Ragem den apabils terdapat hesil yang berbeder nys
ta dilsnjutkan dengan uji Jerak Bergsnds Duncan.

Ternyata suhu berpengaruh ssngat nyste terhadap prosen-
tase jumlah telur cacing hetli yang berembric pads hari ke 12
dan yong mentas pada haril ke 16 dan heri ke 31. Juga lama =sa
saat setelsh pencemrrsn diazinon 0,1%0 dalam alr berpengerun
gangat nyatas terhsdep prosentsse jumlah telur cacing “rhati
yang berembrio psda hari ke 12 d-n yang menetss pada harl ke
16 den hari ke 31. Sebagei skibat dari -danya sktivitas per-
kembangsn embrio dslam telur cacing hati yang lebih lembat
pada suhu 18-25°C daripada pad~ suhu 25-32% meka terdspst
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interaksi yrng sangst nysta snteras pengaruh suhu d=n lama sa

at setelsh pencemarsn diseginon 0,1%0 terhsdap prosentase jum
lah telur cacling hatl yang berembrio prda horl ke 12 den yang
menetss pada hrri ke 16 tetapi interaksi tersebut menjndi ti-

dak nyats pada hrri ke 31,
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I. Catatan Hasil Pengamatan perkembangan Telur Ca-
cing Hatl pada Media Aquadest dengen Berbagai
Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%o

A.Saat Setelah Pencemarsn Disgzinon 0,1 %o 3 x 24 Jam

Hari Suhu 18 = 25°C 25 - 32°C
Ke: Pengamatan jumlah Ulangan _
Telur (butir) 1 II III 1Y I I 'IIT IY
1 Telur utuh segar 40 54 48 60 31 48 50 54
2  Telur utuh SEEAT 40 54 48 60 31 48 50 54

10 Telur kompak, o=

perculum jelas 6 3 & 3 16 21 10 8
12 Telur berembrioc 0 1 2 0 &6 B 4 5
t6 Telur menetas o 0o 0 O t 1 2 1
17T Telur Menetas o 0 © O 2 1 2 1
18 Telur menetas & 9 €é.°8 2 & 2 &
19 Telur menetas 1 2 0 9 g By 5
21 Telur menetas - T SR 3 9 11 18
22 Telur menstas 3 6 4 4 12 10 135 1
24 Telur menetas g T 10 6 14 14 16 13
26 Telur menetas 14 10 11 10 16 14 22 14
27 Telur menetas 16 12:- 13 15 16 14 22 14
28 Telur menetas 19 13 14 18 16 14 22 14
29 Telur menetas 21 1% 15 20 16 14 22 14
30 Telur menetas 23 14 15 22 16 14 22 14
%1 Telur menetas 2% 14 15 22 16 14 22 14
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B. Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1% 2 x 24 Jam

Hari Suhu 18 - 25% 25]-{- 32°¢
Ee Pengamatan jumlah Ulangahn

Telur (butir) I IEFIII 1v I II III IV

1 Telur utuh segar 49 37T 42 39 31 46 41
2 Telur utuh segar 43 37 42 3@ 31 46 41 B

10 Telur kompak de-

ngan operculum

tampak jelas . T | L 2 T &5 9§ 5
12 Telur “erembrio s . 8 T % 3
16 Telur menetas 0o & 0 O 5 1 2 1
17 Telur menetas o ¢ 0 0O 5 2 2 1
18 Telur menetas o © 0 O B %5 & |
19 Telur menetas e © 0 1 1 - S
21 Telur menetas ¢ o * 1 12 16 2 8
22 Telur menetas 1 1 2 3 12 11 1% &8
24 Telur menetas d 3 % 3 13 %W 9
26 Telur menetas & 4 & 5 15 15 14 10
27 Telur menetas 9 4 a 5 15 18 14+« 10
28 Telur menetas g & 15 10 15 18 14 10
29 Telur menetas 13 14 18 16 15 18 14 10
30 Telur menetas 1T 16 22 13 15 18 14 10
31 Telur menetss 1T 16 22 13 15 18 14 10
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C. Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%0 1 x 24 Jam

Hari Suhau 18 - 25%- 25 -n32°¢
Ke Pengamatan jumlah Olangan
Telur (butir) I II III IV I I JIX W1
1 Telur utuh segar 45 3T 50 34 58 43 31 48
2 Telur utuh segar 45 37 ‘Eﬂ 54 58 43 31 48
10 Telur kompak de-

12
16
17
18
19
21

22
24
26
27
28
29
30
31

ngan operculum

tampak jelas

Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Telur
Talur
Telur
Telur

Telur

berembrio

menetas
menetas
menetas
menatas
menatas
menetas
menatas
menetas
menetas
menetas
menetas
menetas

menetas

g o F 1 T 5% % 5
3 1 @ 0 5 B & K
o O 0O 0 1 o o D
o @ 0 0 1 g 1 1
o ¢ O D0 2 1 2 1
o © 0 0 g A E 2
g * O 0O B 5 & 4
[+ G | o O g 5 & &
T S a2 5.8 9
T TR [ 9 6 10 9
2 3 4 2 3 6 10 9
2 4 & 2 9 6 10 9
2 5 4 2 9 66 10 9
2% %3 9 6 10 9
2 & % 3 9 1 5
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D. Saat Setelah Pencemaran Diaginon D,1%0 0 x 24 Jam

Hari Suhu 18 - 259¢ 25 - 32%
Ke Pengamatan jumlah Ulangan
Telur (butir) I II III "IV I IX I IV

1 Telur utuh segar 44 31 44 48 39 35 40 34
Telur utuh segar 44 31 44 48 39 35 40 34
10 Telur kompak de-
ngan operculum

tampak jelas 0 0 0 O 0 0 © 1
12 Telur berembrio a o O D o 0 1 1
16 Telur menetas 3. 0 @& 4 o O 8 0
17 Telur menetas c 0 o 0 O © 0 O
18 Telur menetas g 0 O 0 g2 0 2 N
19 Telur menetas O o 0 0O 8 L .2 1
21 Telur menetas g 0 0 04 o 1 2 1
22 Telur menetas o o 0o 0O a 1 2 1
24 Telur menetas o 04 0 0 ;I | SR S
26 Telur menetas 5 4 0o D - o FO-
27 Telur menetas o © 0o 0O 2 1 4 2
28 Telur menetas o o 0 O 2 1 4 2
29 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 4 2
30 Telur menetas g 0 0 0 2 1 4 2
%1 Telur menetas C 0 O 0 2 1 4 2
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Lempiran II.Pengolshan Data yang diperoleh.

Rumus-rumus yang dipakai:

m € £ F ¥
fnf Jui W=t ij;} = M %

e

JESh =

JESsps= ;%% IE_-;I / an - FK

JEI =

JEP - JESh - JESsp

ab - 1
A= 1
b =1
abl{n - 1)

dEP =
dBsh =
dBSsp=
dBS =

dBT = &abn - 1
dBI = (a -1){(b = 1)

KeterangsniFK

lah Pencemaran
JES :Jumlah Ewadrat

SKRIPSI

:Faktor Koreksl.
JEP tJumlah Ewadrat

JET :Jumlah Kwadrat
JESh iJumlah Ewadrat
JESap:Jumlah Kwadrat

maran Diazinon
JKI :JumlAh Kwidrat

PENGARUH SUHU DAN LAMA

iTp
KT5h

KT3sp

KTI
ETS

S
SeSh
Sza8p

Totsl

'X_ig‘ﬂ% = 'fidk] * b

n

Eombinagl Perlakuans

Perlskurn Sant Setelah Pence-
0, 1%0.
Interakal Suhu dan Ssat Sete-
Dimginon 0O,1%0,

Siss Galat,

JEKP /AEP
JESh /dBSh
JESap /ABSsp

JEKI /dBI
JES /B35

KIS /n

vV KTS /bxn
V KIS faxn

I NYOMAN MANTIK ASTAWA
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dBF : Derajat Bebas Eombinasi Perlakuan

dBT : Derajat Bebas Total

dBSh : Dersjat Behas Perlakusn Suhu,

dBSsp : Derajat Bebas Perlakuan Sart Setelsh Pencemaran
Dimrginon 0,1%0

dBI : Derajat Bebas Intersksi antera Sh dan Ssp.

dBs : Derajat Bebas Sisa.

KTP : Kwadrat Tengah Kombinessi Perlakusn,

ETSh : Ewadrat Tengah Perlakusn Suhu,

KTSap : Kwadrat Tengsh Perlhkuan Saat Setelah Pencemaran
Diazinon 0,1%o. 3

KTI t Kwadrat Tengah Interaksl Sh dan Ssp.

KT3 :

Ewadrat Tengah Sisa.

1. Saat Awal Berembrio

Hasil Transformasi Y% + 0,5 Prosentase Jumlah Telur Caclng Ha-
ti yang Berembric pada Hari ke 12.

Kombinasl Ol an gamn .. Jumlak Rathe
Perlakuan - II II1 ¥ reta.

¥

3x24 Jam ¢,707T1 0,720% 0,7360 0,7071 2,B70% 0O,7176
o924 Jam 0,7%54 0,707Y 0,7237 0,7250 2,8912 00,7228

Sh
1 4x24 Jem 0,7071 0,7259 0,7071 0,7071 2.8472 0,7118
Ox24 Jam 0,7071 0,7071 0,707%1 0,7071 2,884 0,7071
sx24 Jam 0,8328 0,8185 0,7616 0,7696 73,1807 0,7959
2x24 Jam 0,B890 0,8076 0,8039 0,7725 13,3720 0,8183
Sh
2 %24 Jem 0,7192 0,7071 0,7296 0,7360 2;8919 0,7230
0x24 Jam 0,7071 0,7071 0,7246 0,7260 2,B668B 0,7167
Jumlah 6,0048 & B985 § 8036 5 8534 2% 6495 65,7428
Hrta- rata 0,7506 0,7373 0,7367 0,75317 2,9565 0,7391
SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA | NYOMAN MANTIK ASTAWA
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FE = . LEE;EEEEIE _ 559,2988502

2xdxd 52
= 17,47808906

sxr - (0:7071)%4(0,7201)% ............4(0,7246)%4(0,7280)?

- 17,478089906
= 17,54192087 - 17,47808306
= 0,06383181

. Elmnjg'b E'EH1EE+ sssssases s st 2'39192""2"&553?
JEP = -
] 4 :

- 17,47B0BI06
= 17,52876581 - 17,4T808904
= O0,0506T6TS

JEIS = 0,06382181 - 0,05067675
= 0,013155045
Pengaruh suhu dan sast setelagh pencemaran diazinon 0,1%o

16

Sthu Saat Set. Pencemaran diazinon 0,18y - Jum- Rata-
1lah rata

. " Ix74 jam 2x24 jam 1x24 jam Ox24 jam

—

g

18-25°c  2,870% 0,8912  2,8472 2,8274 11,4371 0,7148

25-32% 3,1807 3,2730 2,8919 2,8668 12,2124 0,7633

Jumlah 65,0510 66,1642 5,131 5,6952 23,6495 00,7390

11 1)%,

Fa
L3 M2 2128) . 47,47808906

JESh =

(6,0510)%+ (6,1642)%+ (5,7392)%4 (5,6952)°

JESsD= .
x
- 17,47808306
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439.9545344 - 17,47808906

JEI

= 0,01025505

“ 17,4980668 - 1T,4T8068906
0,021T7T1762

0,0506T675 - 0,01870407 - 0,02171762

Daftar Sidik Ragam Jumlgh Telur Cacing Hati yang Berembrio

pada hari ke 12

Sumber Derajat Jumlah Ewadrat F hit F tabel
Keragaman Bebas Ewadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 0,05067675 0,008109643 14,7952 2,43 3,5
Suhu 1 0,01870407 0,01870407 34,1236 = 4,26 7,82
Ssp 3 0,02171762 0,00723921 13,2072" = 3,05 4,72
Interaksi 3 0,01025506 ©0,00341835 6,2364

Sisa 24 0,01315506 0,0005481275

Total 39 0,06383181

Uji1 Jarak Bergenda Duncen Pengaruh Kombinasi Perlakuan terha -

dap jumlah te€lur Cacing hati yang Berembrio pads hari ke 12

Komb.Rata

Perl.rata

B e d =&

s,P, 0,8183 0,1112%0, 10655, 1015*5, 100770, 0955°h,0953*H, 0231

S,P5 0,7952 0,088170,0834},0784™, 0776™, 0724%h, 07224
s,P, 0,7230 0,0159 0,0112 0,0862 0,0054 0,0002

5% p,7228 0,0157 0,0110 0,0060 ©,0052

S,Py 0,7167 0,0096
S,Pq 0,7T118 0,0047
S4By 0,7071

0,0050

SKRIPSI
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s; - VEIE

X n

- ¥ 0,0005481275
4

¥ 0,00013703187
0,011706961

P 8 T & 5 4 3 2
53D 5% 0,0%990 0,0%87% 0,03840 0,03769 0,03687 0,03594 0,03418
1% 0,05256 0,05197 0,05139 0,05069 0,04963 0,04846 0,04636
SSR 5X 3,34 3,31 3,28 3,22 3,15 307 2,92
1% 4,49 4,44 4,39 4,33 4,24 4,14 3,96

Keterangan: Ei ¢ Standard error

S5D: Set Significamt Dfferemce = SSR x Sy
SSR: Significant Studentized Range = (db,p)

s, ; Suhs 25-32%C
St : suhu 18-25%
P3 : Saat Setelah Pﬁncamaran Digzinon O,1%c 3x24 jam
P, : Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%0 2x24 jam

P, : Seat Setelah pencemaran Diazinon 0,1%c 1x24 jam

Pp ¢ Saat Setelah Pencemaran Diaginon 0,1%0 Ox24 jam

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Suhw Terhadap telur Ca-
cing Hatl yang Berembric pada Hari Ee 12

E' 'E"h'ﬂ £ Rﬂ.tﬂ-ratﬂ B'Edﬂ P ExﬂﬁﬂT F E’ EEI} 1;
v25-32%¢  0,7633 0,0485 2 2,92 3,96 0,01709 0,02319
18-25°C 0,7148

5 - VI

- J E;E%E%iﬁlﬂiﬁ

X

= ¥ 0,000034257968
= 0,0058530307
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Uji.Jerak Berganda Duncan Pengaruh Saat Setelah Pencemaran
Diaginon 0,1%0 terhadap Prosentese Jumlah Telur Cscing Hetl
yang Berembrio pada Hari ke 12,

Perla neta- SSR 85D

kuan  Tats Bede P 5% 1% 5% 1%
2x24 Jam 0,7705 ﬂ,ﬂﬁEﬁ“ﬁ,GEBi'ﬁ.U141 4 5,15 4.54 O,Ugb1 w,u35)
Ix24 Jem 0,7564 0,0445"0,0390%% 3 3,07 4,14 0,0254 0,0343
1x24 Jam 0,7174 0,0055 2 2,92 3,96 0,0242 D,0324

Ox24 Jam 0,T110

e 220005481275 )

c 1h,nﬂgnﬁaﬁT§§37

= 0,00B2T7T74354.
Hogil Uji Jerak Bergenda Duncan Interaksi Suhu dan Seat Setelah

Pencemarsn Diagzinon 0,1%0 thd. Prosentase Jumlah Telur Cecing
Hati yang Berembrio pada Hari ke 12.

Suhu Ssat Setelah Pencemaran Di-ginon 0, 1%o

Ix24 Jam Z2x24 Jem 1x24 Jam Ox24 Jam
16-25°C  0,7476° 0,7238% 0,71385 0,7071F
25-32%  o,7y524  o0,e183* -n,ngnB ﬂ,TiETB

8z = 0,011706961

2. Saat Mol Menetas
Hesil Transformasi mﬁuﬂantase Jumlah Telur Cacing
Hati yang Menetss pada Hari Ke 16
Eombinasi B1langan
Perlskuan I 11 I11 v

Jumlah Reta-rata

51E3 0,7071 C,7071 0,7071 0,T0T1 2,8284 0,707

5425 00,7071 0,7071 00,7071 0,7071 2, 8284 0,7071

5,2, 0,7071 0,7071 0,7071 O,T071 2,8284 0,70T1

S4Bq 0,707t 0.7071 09,7071 0,T0T1 2,8284 0,70T1

SoFs 0,7227 0,7217 00,7348 0, 7201 2,5993 0,7248

85P5 0,7725 G,7223 0,7408 0,7227 2,958% 0, 7396

% 0,7192 0,7071 0,7071 0,70T1 2,EB405 0,7101

SsPq 0,7071 0,707+ G,7071 0,70T1 2,8284 0,T7071 !
Juml-h B 1471 5,666 5,10%2 95,6854 22,8401 5, 1100 !
Rata-rats 00,7187 0,7108 0,7129 0,7167 2, BA91 0,7138 '
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. (22,8201)° _ 521,670168
2x4xd 32
16,30219275
JET . g_79713+ H_Tﬂ712+ ﬂ,TﬂT1E+ D,Tﬁ712+ PP
0,7071%+ 8,7071%+ 0,7071%¢ 0,7071% - 16,3%0219275
= 16,308202T7-16,30219275

=  0,00601
2,8284%42, 8284242 828442 ,8284%¢ 2,8993° 2
JEP s [ 2 ¥ 2 ¥ " ¥ +E.95E:‘
+2,B405%4+2, 8284 -
4
- 16,30219275
&
: 5'i25152¢§ - 16,30219275

= 16,3062881 - 16,30219275
= 0,00409535
JES = 0,00601 - 0,00409535
= 0,0019465
Menghitung Pengaruh Suhm dan Saat Setelah Pencemaran Diszi-
non 0, 1%0 '
Suhbau Sast Set. Pencemaran Diazinen O,1%c 5,._ Rata=
%24 jem 2x24 jam 1x24 Jsm Ox24 jam lsh rata

18-25%c 2,8284 22,8284 o 8284 2,8284 11,3136 0,707
25-32% 2.8993% 2,9583 2,8405 2,8284 11,5265 0,7204

Jumlah 55,7277 5,7B67 55,6689 5,6568 22,8401,
Rata=-rata 0,7160 0,72%3 0,708 00,7071

_ 11,3136% 11,5265°_ 16, 30219275

JESh
16
= 25“;5577471 - 16,30218275
1
- 16,30360919 - 16,30219275
= 0,00141644
2 2 2 2

JESep = 2a1211°e 5,7867°s 5,6689 ¢ 5,63568" _ ¢ 30219275

2 x 4

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA E-:E !

130, 4282576

< 16,30219275
= 16,3035 -16,30219275
= 0,00133945

JEI = 0,00409535 - 0,00141644 - D,001333945
= 0,0013%946

Dafter Sidik HRagamnya

Sumber Derajat Jumlah Ewadrat F hit. F tabel
Eeragaman Bebas Ewadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 7 0,00409535 0,00058505 17,3336 2,43 3,50
Suhu 1 0,00141644 0,00141644 11.?550::4.25 7,82
S8 p 3 0,00133345 0,000446485 5,5966 3,05 4,72
Interaksi 3 0,00133946 0,000446487 5,5967

Sisa 24 0,00191465 0,00007977T083 '
Total b | 0,0,00601

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh kombinasi perlakman terha=
dap telur Cacing Hatl yang menetas padas hari ke 16
Perlk.Hata-

Beda = ESR 5SD

Komb, rata ; 5% 1% . 1%
s,?, 0,7396 0,0325°0,0295"0,0148™ 4 3,15 4,24 0,0141 0,0189
s.P3 0,7248 0,0177" 0,0147* 3 3,07 4,14 0,037 0,0185
s,p; 0,7101 0,003 2 2,92 3,96 0,0130 0,0177

_ /000007977708
Sy = V 2.000079777063

- ¥ 0,00001994227

= 0,0044659008
Uji Jarak Bergands Duncan, pengaruh Suhu terhadap jumlah telur
Cacing hatl yang menetas pada hari ke 16

25.32% 0,7204 0,0133" 2 2,92 3,96 ° 0,00652 0,00884
18-25%c 0,7071
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5. = Y 0:000079777083

X 16
= ¥ 0,0000049860677

=0, 0022329504

Uji Jerak RBergesnda Duncan pengaruh Sast Setelah Pencemaran
Diazinon 0,1%0 terhadap telur cacing hatl yang penetas pada
hari ke 16

Perla-Rata-
P SSR SSD
kuan rata D eita . 5% 1% o 1¥

P, 0,7233 0,0162"0,0147"0,0073 4 3,15 4,24 0,00995 0,0134

Py 0,7160°0,0089 0,0074 3 3,07 4,14 0,00970 0,0134
P, 0,T086 0,0015 2 2,92 3,96 0,00922 0,0128
By 0,701

B & v 00079777082
2x4

= ¥ 0,0000099721353

= 0,00%178688

Hasil UJL Jarak Bargands Juncéa Pengaruh Interaksi Suhu dan
saat Setelah Pencemaran diazinon O,1%¥oterhadap telur cacing
hati yang menetas pada hari ke 16

1 hau Saat 8etelah Pencemaran Diaginon 0,1%
Ix24 Jem 2x24jJam 1x24 Jam Ox24 Jam

18-25°¢ u.TgT1* 0,7071* 0,79714 o0,79714
25-32°¢ D.T%4EF 0.33953 a.1;a1‘ 3.7371*
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3. Saat Akhir Masa Tetac

Hasll Tranaformasi f % + 0,5 Prosentrse Jumlah Telur Cecing
Hati Menetas pada Herl ke 31.

Kombinasi Ulangan Jumlah Rata-
Perlakuan I 11 111 1V rata

x24 Jem 1,0368 0,8713 0,504 J0,9310 3,7405 0,935
2x24 Jem 0O,8748 0,846% 0,9258 0,B697 13,5166 0,8792
1x24 Jam 0,778 0,762% 0,766 0,7376 2,999% 0,T7498
Ox24 Jam 0O,707T1 0,707T1 0,7071 0,7071 2,8284 O,TOTH

3x24 Jam 11,0080 0,887 0,9655 0,8712 73,7384 00,9346
2x24 Jam 0,9919 0,9441 0,9173 00,9070 3,7603 0,9401
1x24 Jam 0,8094 00,7997 0,908 O0,8745 3,3904 0,B406
0x24 Jam 00,7424 0,7270 00,7746 00,7476 2,9%916 0O,T479

sh,

Jumlah 6,9082 6,5475 6,B641 6,6457 26,9655 46,7344

Rata-rata 0,8625 0,8184 0,8580 0,B307 .3,3706 0O,B428 1
)
[35!36551
PE = st . TET,;EE'IHGE
= 22,72306844
JRT = 1,0868% o 0,87132 o .. 0vuvnennss D,TT462 & D,T476%
- 22,72306844

23,0239455 - 22,72306844
= 0,300926M1

iEE _ 3,7405% & 3,5166% .coi.cas ool 5 BoS004% % 9.6916%
oy EE pTE}'DE"E‘dq w
31,91343623 _ 22,72506844

4
= 22,97835904 - 22,72306844

= 0,25529061
0,30092611 - 0,25529061
0,0456555.

JES

L
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Pengaruh Suhu dan Saat Setelah Pencemaran dia

ginon 0O, 1%o0,

Euhu 5

aat Setelgh Pencemsran Disszinon

3x24 Jem 2x24 Jam 1x24 jam Ox24 jam

18-25%
25-32%

3,7405 %,5166 2,999% 2,B8284 13,0848 0,8178
53,7384 33,7603 35,3904 2,9916 13,8807 0,857%

Jumlagh

T.4789 7,2769 6,3837 5.B200 26,9655

Rata-rate 0,9%49 0,9096 0,7987 0,7275

JISh = 10

0848%4 13,B807°

- 22,72306844
&xd

- 283,88082% _ 55 7206844

- 22

1§
.T42B6396 - 22,72306844

= 0,01979552
s 2 2 2
JESsp = 124780 ¢ 7,2769 ¢ 6,309 e 35,8200 -22,72306844

183,5878848

2 x4

it

5 - 22,72306844

,9484856 - 22,72306844

= 0,22541716

JEKI = 0,22529061 - 0,22541716 =0,01979552
= 0,010093898

Ragamnya

Daftar Sidik

Sumber De
Kerggaman Be

rajat Jumlah Ewadrat P hit F tah?i
bas Ewadrat Tengan 5%

Perlakuan 7
Su hu 1

SeEp e
Interaksl 3
- - 24

0.25529061 0,036470087 19,1799 2,43 3,50

0,01979552 0,01973552 10, 41&5"¢ 26 7,82

0.22541716 0,075139053 39,5161 3,03 4,72
,ﬂ1DDB!EB 0, 003364633 1,769%

0,04563%55 0,001914T79

T o0taliN

0,30092611

SKRIPSI

PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

873,
-

U)i Jarek Jarak Bergends Duncan Pengsaruh Kombinasi Perlakuan ter
hadap Deya Tetss telur Ceeing Heati pade heri ke 31,

Eombinasi Rate
" [

_'P'url akusn rata

B & d

a

S,p, 0,9401 0,2330"0,1922™,1913"0,0925"0,0609 0,0055 0,0050
S,By 0,9351 0,2280™0, 1872%h, 18530, 08754 0,0559 ©,0050
s,B, 0,9346 0,2275%,1867"D, 184", 0870%0, 0554
s,p, 0,8792 0,172170,1313%),1294", 0316
s,P, 0,8476 0,1405"%0,0997"0,0978"
SP, 0,7498 0,0427 0,0019
5,P, 0,7479 0,0019
5,P 0,7071
g - V 0001914791
E = _—
“p = 7 6 5 4 3 2
SSR 5% 3,34 3,31 3,28 3,22 3,15 5,07 2,92
1% 4,49 4,41 4,39 4,55 4,24 4,14 3,96
ssD 5% 0,0731 0,0724 0,718 0,0705 0,0689 0,0672 0,0639
1% 0,0982 0,0971 0,0965 0,0947 0,0928 00,0906 0©,0867

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Suhu terhrdap prosentase Jum-

lah Telur Cacing Hati yang menetas padas Hari ke 31,

Suhu Rate=-rats Beda 5% SS5R 1% E#SEII 1%
18- 25°c 0,8675 0,0497"" 2,92 3,96 0,0319 0,043%
25-"32%¢ 0,8178 .
et 1ﬁ!ﬂ{]191d?91

A Th

¥0,00019114791

0,010839581
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Uji Jarak Berganda Duncam Pengaruh Saast Setelah Pencemaran
Dimginon O,1%0c terhadap perosentase telur Cacing Hati yang
menetas pade hari ke 51

Perla=- Hata
Beda
P SS5R 558D
e S 5% 1% 5% 1%

Ps 0,9349 0,207"0,1362%0,0253 4.3,15 4,24 0,0486 0,0654

By 0,9096 0,1821"0,1109% 3 3,07 4,14 G045 00635
P, 0, 7987 0,0712% . 2 2,92 %00 004 0,06,
Py 0,7275

s. . 0,001914791
- 8

= ¥ 0,00023768489
= 0,015417052
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Lampiran III., Beberapa hasil rekaman makro dan mikrofoto
dari penelitian pengaruh suhu dan saat sete-
lah pencemaran diazinon 0,1%0 dalam air terha

dap daya tetas telur cacing hati.

Gambar 1. 16 buah petridish (telapa petri) yang berisi
telur cacing hati dan media penetasan ditem
patkan dibawah pengaruh suhu kamar (25-32°C)
beserta alat-alat ysng dipergunan dalam pe-

nelitian.
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Gambar 2. Refriperstor pintu terbuks untuk penetasan telur
cacing hati pedes suhu 18-25°C. Tampak 16 cawan pe |
tri yeng berisl telur cscing hatl dan medis pene-

tasam.
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31
Gembar 3. Telur cacing hatl berumur 8 hari.
i
I
Gambar 4. Telur cacing hati yzng berembrio., Tampsk embric.
dalam telur eacing hati. ;
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Gambar 5., Telur cacing hati yang sudsh menetss. Tempak te -
lur sudeh kosong dan pintu tempat Keluarnys emberlo
dari dalam telur cereing hati,
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